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 ABSTRAK  
 Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan  untuk 
meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak  melalui Strategi Pembelajaran 
Kerja Kelompok Kecil peserta didik kelas IV MIN Pattiro Banggae Kecamatan 
Mangara Bombang Kabupaten Takalar. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV MIN Pattiro Banggae Kecamatan Mangara Bombang 
Kabupaten Takalar sebanyak 31 orang dengan komposisi 17 orang peserta 
didik laki-laki dan 14 orang peserta didik perempuan. Penelitian dilaksanakan 
sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung selama 4 kali pertemuan dan Siklus II 
selama 4 kali pertemuan.  
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan tes 
hasil belajar  pada akhir siklus I dan akhir siklus II serta data hasil  observasi 
dan keaktifan peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan  tes analisis kualitatif dan kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, 
rata-rata hasil belajar Aqidah Akhlak pada siklus I adalah 69,06 dengan 
persentase ketuntasan kelas sebesar 45,16 % yaitu 14 peserta didik dari 31 
termasuk dalam kategori tuntas dan 54,84% atau 17 peserta didik dari 31 
termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
meningkat menjadi 79,29 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 74,19% 
yaitu 23 peserta didik dari 31 termasuk dalam kategori tuntas dan 25,81% atau 
8 peserta didik dari 31 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa 
terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik sebanyak 10,23 dan 
peningkatan ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 29,03%  dari 
siklus I ke siklus II. 
Kesimpulan Penelitian ini antara lain : Penerapan strategi 
pembelajaran kerja  kelompok  kecil  dapat meningkatakan hasil belajar 
peserta didik  yaitu sebesar  69,06 pada siklus 1dan pada siklus II skor rata-rata 
sebesar  79,29. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. 
Takalar sebesar 10,23 dari siklus I ke Siklus II dengan menggunakan metode 
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 Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan  untuk meningkatkan 
hasil belajar Aqidah Akhlak  melalui Strategi Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil 
peserta didik kelas IV MIN Pattiro Banggae Kecamatan Mangara Bombang 
Kabupaten Takalar. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN Pattiro 
Banggae Kecamatan Mangara Bombang Kabupaten Takalar sebanyak 31 orang 
dengan komposisi 17 orang peserta didik laki-laki dan 14 orang peserta didik 
perempuan. Penelitian dilaksanakan sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung selama 
4 kali pertemuan dan Siklus II selama 4 kali pertemuan.  
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan tes hasil belajar  
pada akhir siklus I dan akhir siklus II serta data hasil  observasi dan keaktifan peserta 
didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan  tes analisis kualitatif dan 
kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, rata-rata 
hasil belajar Aqidah Akhlak pada siklus I adalah 69,06 dengan persentase ketuntasan 
kelas sebesar 45,16 % yaitu 14 peserta didik dari 31 termasuk dalam kategori tuntas 
dan 54,84% atau 17 peserta didik dari 31 termasuk dalam kategori tidak tuntas 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 79,29 dengan persentase 
ketuntasan kelas sebesar 74,19% yaitu 23 peserta didik dari 31 termasuk dalam 
kategori tuntas dan 25,81% atau 8 peserta didik dari 31 termasuk dalam kategori tidak 
tuntas. Ini berarti bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebanyak 10,23 dan peningkatan ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 
29,03%  dari siklus I ke siklus II 
Kesimpulan Penelitian ini antara lain : Penerapan strategi pembelajaran 
kerja  kelompok  kecil  dapat meningkatakan hasil belajar peserta didik  yaitu sebesar  
69,06 pada siklus 1dan pada siklus II skor rata-rata sebesar  79,29. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas IV  MIN Patiro 
Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar sebesar 10,23 dari siklus I ke Siklus 




BAB  I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Cita-cita perjuangan bangsa Indonesia, yakni mewujudkan masyarakat adil 
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, oleh karena itu seluruh 
komponen bangsa Indonesia tanpa terkecuali harus bekerja keras disertai kejujuran 
dan keikhlasan untuk berpartisipasi menggalakkan pembangunan bangsa sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. Dalam pelaksanaan pembangunan dibutuhkan 
pelaku-pelaku yang bermental tangguh, jujur, terampil, kreatif dan bertanggung 
jawab. Manusia mempunyai sifat seperti itu tentunya tidak terbentuk begitu saja, 
melainkan melalui suatu proses pendidikan formal ataupun nonformal. Dalam 
pendidikan seyogyanya subjek didik diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
mengembangkan potensi diri (kognitif, afektif, dan psikomotor). 
 Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas 
manusia seutuhnya adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab 
professional setiap guru. Pengembangan kualitas manusia ini menjadi suatu 
keharusan terutama dalam memasuki era globalisasi dewasa ini, agar generasi muda 
tidak menjadi korban globalisasi itu sendiri. 
 Kualitas pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan suatu masalah. 
Berbagai upaya telah ditempuh pemerintah untuk menangani masalah ini yang dapat 





mengenai konsep pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut membuat perubahan dalam 
cara belajar mengajar yaitu dari cara pengajaran lama yang mana peserta didik 
diberikan pengetahuan sebanyak mungkin. Berdasarkan studi psikologi belajar yang 
baru serta sosiologi pendidikan masyarakat menghendaki pengajaran yang 
memperhatikan minat, kebutuhan dan kesiapan anak didik untuk belajar, serta 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial sekolah. Di samping itu adanya 
kebiasaan guru-guru hanya memberikan ilmu pengetahuan  dan informasi kepada 
peserta didik dengan dominant menggunakan metode ceramah tanpa 
memperhitungkan perkembangan mental peserta didik sehingga pengetahuan yang 
diperoleh mudah terlupakan. 
 Hal tersebut di atas tidak bisa dipungkiri sebab sekarang ini masih ada guru 
yang hanya mengajar saja tanpa berpikir untuk berbuat lebih dalam membuat model 
atau pola belajar yang dapat menciptakan suasana keakraban baik guru maupun dari 
peserta didik, sehingga dari proses belajar mengajar peserta didik diharapkan 
memperoleh kemampuan untuk mencoba dan memanipulasi benda-benda, 
mengajukan dan menjawab pertanyaan, mengajukan dan memecahkan masalah, 
mengkaji berbagai penemuan dan sebagainya dengan demikian peserta didik benar-
benar mempunyai keterlibatan dalam proses belajar mengajar. 
 Tujuan pendidikan bukan hanya menambah khasanah pengetahuan dan 
keterampilan anak, melainkan yang lebih penting dari itu ialah menciptakan berbagai 
kesempatan dan memungkinkan pada anak untuk dapat mengadakan penyelidikan 
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dan penemuan sendiri. Adapun untuk maksud tersebut penekanan dalam proses 
belajar mengajar harus ditujukan kepada pemahaman konsep Aqidah Akhlak. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya beberapa masalah 
pendidikan dan pengajaran masih sering dialami peserta didik. Hal ini tidak 
menjamin bahwa peserta didik tersebut mempunyai kemampuan yang tinggi untuk 
mengkomunikasikannya dengan lingkungan. Penerapan sebuah strategi untuk 
merealisasikan hal ini merupakan hal yang sangat hakiki. Strategi pembelajaran 
dengan pembagian peserta didik dalam kelompok kecil merupakan strategi yang 
dapat membantu peserta didik dalam mengkomunikasikan masalah yang dihadapi, 
kemudian bersama dengan teman kelompoknya berusaha memahami suatu konsep 
Aqidah Akhlak, sehingga maksud untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
proses belajar mengajar dapat terealisasikan. 
Berdasarkan telaah di atas, maka penulis berusaha melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar  Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV  MIN Patiro Banggae 
Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar.”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 
yang akan dijawab dalam penelitian yang diajukan sebagai berikut: 
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“Apakah dengan menerapkan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil 
dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik Kelas Kelas IV  MIN 
Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar.” ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Sejauhmana peningkatan hasil belajar aqidah akhlak 
dengan   penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil terhadap peserta 
didik   Kelas  IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar.”. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat hasil penelitian ini: 
1. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi aqidah akhlak dalam proses 
belajar mengajar di MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar 
sebagai tempat penelitian. 
2. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran aqidah akhlak, baik di sekolah tempat 
penelitian secara khusus  maupun sekolah lain pada umumnya. 








A. Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil 
Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar, ialah suatu cara 
mengajar, dimana peserta didik di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok 
atau dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 atau 7 peserta 
didik, mereka bekerja sama dengan memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas 
tertentu, dan berusaha mencapai pengajaran yang telah ditentukan pula oleh guru.  
 Penggunaan teknik kerja kelompok untuk mengajar mempunyai tujuan agar 
peserta didik mampu bekerjasama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan 
bersama. 
 Adapun keuntungan penggunaan teknik kerja kelompok ialah: 
a. Dapat memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 
b. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif  
mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah. 
c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 
diskusi. 
d. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan peserta didik sebagai 





e. Para peserta didik lebih aktif  bergabung dalam pelajaran mereka, dan mereka 
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. 
Tetapi disamping keunggulan di atas, teknik-teknik kerja kelompok juga 
memiliki kelemahan antara lain: 
a. Kerja kelompok sering-sering hanya melibatkan kepada peserta didik yang 
mampu, sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang. 
b. Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-
beda dan gaya mengajar yang berbeda-beda pula. 
c. Keberhasilan strategi kelompok ini tergantung kepada kemampuan peserta didik 
memimpin kelompok atau bekerja sendiri. 
B. Konsep Hasil Belajar . 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan  pendidikan  banyak tergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik 
sebagai anak didik. Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar di 
sekolah, perlu dijelaskan secara jelas pengertian belajar. 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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Menurut Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha  
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”1. 
Surachmad dalam Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah proses 
perubahan pada diri manusia”2. Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil untuk 
proses belajar ditandai perubahan pada seluruh aspek manusia sebagai makhluk 
monodualis. Meskipun terjadi perubahan pada diri individu karena gangguan syaraf, 
perubahan karena faktor-faktor kematangan, pertumbuhan, perkembangan tidak 
termasuk perubahan dalam pengertian belajar.  
Cronbach dalam Baharuddin, dkk  ”Learning is shown by change in behavior 
as result of experience”3. Menurut defInisi tersebut, Belajar yang terbaik adalah 
melalui pengalaman. Dengan pengalaman tersebut pelajar menggunakan seluruh 
pancaindranya.  
Sardiman  mengatakan bahwa belajar adalah : rangkaian kegiatan jiwa raga, 
psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya,yang 
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotorik4. 
 
                                                 
1 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 13. 
 
2 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 14 
 
3 Baharuddin, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), h. 13 
 
4 Sardiman.  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. IX, Jakarta : Raja Grafindo 




Chaplin dalam  Muhibbin Syah  mengemukakan  pengertian belajar dalam 
dua rumusan.  Pertama belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative 
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua belajar adalah proses 
memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus.5 Menurut pendapat ini 
bahwa belajar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang 
menetap untuk selamanya pada diri yang bersangkutan, karena akibat latihan dan 
pengalaman yang lama. Misalnya orang belajar naik sepeda pada awalnya tidak tahu, 
setelah berlatih sampai ia mahir  maka perubahan yang terjadi pada diri yang 
bersangkutan menetap selamanya.  
 Helgerd dalam Nasution  bahwa belajar adalah proses yang dilahirkan atau 
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau 
dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang 
tidak termasuk latihan misalnya perubahan karena mabuk atau minum obat-obatan 
terlarang dan ganja bukan termasuk hasil belajar.6  
Pendapat di atas memberikan penekanan bahwa seseorang dikatakan telah 
belajar apabila telah melakukan sesuatu  yang baru berupa latihan yang mengubah 
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam lingkungannya, 
dimana sebelum terjadi proses tersebut tidak dapat melakukannya. 
                                                 
5 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Cet. IV, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 1999), h.75. 
 
6 Lihat, Nasution, M.A. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : 




Dari pengertian belajar di atas,  ternyata ada beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan, yaitu (1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, perubahan 
itu dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik (2) Belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan; (3) Agar dapat 
dianggap sebagai belajar, maka perubahan yang terjadi dalam tingkah laku akhirnya 
harus menjadi yang relatif menetap; dan (4) Belajar merupakan suatu proses, artinya 
berlangsung dalam suatu kurun waktu yang cukup lama. 
Banyak perubahan yang bisa terjadi dalam diri individu , baik sikap maupun 
jenisnya.  Oleh karena itu,  tidak semua perubahan dalam arti belajar. Negoro  
mengemukakan bahwa cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar 
adalah : (1) Perubahan yang terjadi secara sadar: (2) Perubahan dalam belajar bersifat 
kontinu dan fungsional: (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; (4) 
perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan dalam belajar 
bersifat bertujuan terarah; dan (6) perubahan mencakup keseluruhan aspek tingkah 
laku.7 
Berikut penjelasan tentang cirri-ciri belajar yang dimukakan di atas 
a) Perubahan yang terjadi secara sadar  
Ini berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu, atau setidak-tidaknya individu merasakan telah terjadi adanya 
suatu perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari bahwa pengetahuannya 
                                                 
7 Negoro, Adi. Ensiklopedi Umum Dalam Bahasa Indonesia , (Jakarta : Bulan Bintang, 
1993), h. 75 
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bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi perubahan tingkah laku individu 
yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk 
perubahan dalam pengertian belajar, karena individu bersangkutan tidak 
menyadari akan perubahan itu. 
b) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
menyebabkan perubahan berikutnya dan berguna bagi kehidupan atau proses 
belajar berikutnya, misalnya jika seorang anak belajar menulis, perubahan ini 
berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan 
sempurna. Ia dapat menulis indah, dapat menulis dengan pulpen, dapat 
menulis dengan kapur dan sebagainya. 
c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan 
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian makin banyak usaha belajar makin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak 
terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya 
perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan 
sendirinya karena dorongan dari dalam diri individu, tidak termasuk 





d) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang 
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang 
benar-benar disadari. Misalnya seseorang belajar mengetik, sebelumnya 
sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik 
atau tingkat kecakapan mana yang akan dicapainya. Dengan demikian 
perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku 
yang telah ditetapkan 
e) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses 
pembelajaran, meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang 
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka hasil belajar dapat diartikan 
sebagai sesuatu hasil  (achievement) yang nyata dari perubahan-perubahan  dalam diri 
seseorang yang melakukan perbuatan belajar. Woodword and Marquis dalan Negoro  
menjelaskan : a achievement is actual ability, and can be measured directly by the 
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use of test.8 (Prestasi atau  Hasil  belajar adalah hasil yang nyata dari suatu kegiatan 
belajar, dan dapat diukur dengan suatu alat tes).  
Dalam kamus Bahasa Indonesia, hasil belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, yang 
lazimnya ditentukan oleh nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru9. 
Syamsu Mappa menyatakan bahwa “prestasi atau hasil belajar  adalah hasil 
belajar yang dicapai murid di dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes 
standar sebagai alat pengukur keberhasilan belajar seorang murid”10. 
Kemudian Sidney L Pressy dalam Rukman  menyatakan “achievement has 
been defined as status or level of a person’s learning and his ability to apply what the 
has learned (Prestasi belajar adalah suatu keberhasilan seseorang dan dapat 
menunjukkan kecakapan apa yang telah dipelajari)”11. 
Selanjutnya Ahmadi  menegaskan bahwa “hasil  belajar adalah hasil belajar 
yang dicapai murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar 
sebagai pengukuran keberhasilan belajar seseorang”12. 
                                                 
8 Negoro, Adi. Ensiklopedi Umum Dalam Bahasa Indonesia , (Jakarta : Bulan Bintang, 
1993), h. 380 
 
9
  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Edisi III, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.), h. 205 
 
10 Syamsu, Mappa. Aspirasi Pendidikan dan Bimbingan Sosial dalam Hubungannya 
dengan Prestasi Belajar Murid, (Ujung Pandang : IKIP, 1997), h. 42 
 
11 Rukman, Pallawa. Pengaruh Bakat, Minat, Motivasi dan NEM terhadap Prestasi Belajar 
Peserta didik Teknik Mesin SMK BLPT Makassar : (Makassar, 2001.), h. 50 
 
12 Ahmadi, Abu. Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991.), h.78.  
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Berpijak dari beberapa rujukan mengenai hasil  belajar di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai setelah kita melakukan 
kegiatan belajar atau suatu kecakapan nyata yang diperoleh setelah belajar dan dapat 
diukur langsung dengan menggunakan alat tes. Hasil belajar merupakan kemampuan 
nyata yang dapat diukur melalui tes hasil belajar. Sedangkan hasil  belajar yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prestasi akademik yaitu nilai yang diperoleh 
peserta didik setelah diberi pelajaran dengan memberikan tes. 
2. Teori-Teori Belajar 
Secara prakmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau 
kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah 
fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Peristiwa belajar 
termasuk proses psikologi, terjadi di dalam diri seseorang dan karena itu sukar 
diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya itu. Proses ini cukup kompleks maka 
muncullah berbagai teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli berdasarkan hasil 
eksperimen mereka diantaranya : 
a) Teori belajar koneksionisme 
       Teori koneksionisme (connectionisme)  adalah teori yang ditemukan dan 
dikembangkan oleh Edwadr L Thorndike berdasarkan eksperimen yang ia lakukan 
pada tahun 1890-an. Eksperimen ini menggunakan seekor kucing untuk mengetahui 
fenomena belajar. 




Seekor kucing yang lapar ditempatkan dalam sangkar yang berbentuk kotak 
yang berjeruji yang dilengkapi dengan peralatan. Peralatan itu ditata sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh makanan yang disediakan di 
depan sangkar tadi. Kucing tersebut beraksi untuk melepaskan diri dari sangkar, 
namun gagal membuka pintu sangkar untuk memperoleh makanan di depan pintu. 
Kucing tersebut beraksi terus, akhirnya dapat membuka pintu untuk memperoleh 
makanan. Eksperimen ini terkenal dengan nama instrumental conditioning  artinya 
tingkah laku yang dipelajari berfungsi aebagai instrumental. 
Berdasarkan teori belajar tersebut dipahami bahwa belajar adalah proses 
penerimaan stimulus berupa penyajian materi pelajaran dalam berbagai bentuk dan 
isinya, kemudian peserta didik memberikan respon (gerak balas) terhadap stimulus 
tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan samapi pada 
pengembangannya. 
b) Teori belajar psikologi daya 
Menurutnya bahwa manusia memiliki kejiwaan yang harus dilatih agar 
menjadi semakin kuat, misalnya berpikir, daya merasakan, daya mengingat, daya 
kehendak dan sebagainya.  Winkel  mengemukakan bahwa “Belajar adalah kegiatan 
melatih daya-daya psikis tersebut agar berfungsi dengan kuat”13. Berdasarkan teori 
ini, belajar hanya dengan menghafal saja, sedangkan mengajar adalah usaha 
meningkatkan kemampuan daya-daya peserta didik melalui pemberian ilmu 
pengetahuan dengan cara melatih atau membiasakan. 
                                                 
13 Winkel, W.S. Psikologi Pengajara, (Cet. IX : Yogyakarta: Media Abadi, 2007.), h. 518 
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c) Teori Tanggapan ( voersteling theorie)  
Herbart dalam Arifin, dkk  menyatakan bahwa belajar bukan melatih daya-
daya psikologis anak, melainkan memasukkan tanggapan-tanggapan sebanyak 
mungkin ke dalam jiwa anak, sehingga dalam jiwa anak tersebut apa yang disebut 
appersepsi yaitu lukisan-lukisan kejiwaan yang baru dengan bantuan bahan-bahan 14.  
Dengan kata lain, dalam proses belajar hubungan antara berbagai lukisan 
kejiawaan atau tanggapan tersebut berkembang secara integral. Sedangkan konsep 
belajar menurut teori ini adalah proses pemberian bahan-bahan apersepsi ke dalam 
jiwa peserta didik sehingga peserta didik makin kaya dengan ilmu pengetahuan yang 
sewaktu-waktu dapat direproduksikan kembali dalam bentuk persepsi baru, yang 
disebut dengan paraate kennis  ( pengetahaun yang siap) 
d) Teori Medan 
Menurut Kurt Lewin dalam Suryabrata bahwa “belajar adalah proses 
pemecahan problem yang dihadapi peserta didik”. Problem yang dihadapi itu 
diletakkan dalam suatu medan atau konteks (hubungan dengan), lalu ia 
menghubungkan problem tersebut dengan konteksnya sehingga dapat terpecahkan. 
Sedangkan “mengajar dapat diartikan sebagai proses pemberian problem dalam 
berbagai bidang kepada peserta didik untuk dipecahkan dengan cara meletakkan 
                                                 
14 Arifin, dkk. Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 




problem pada konteksnya yang relevan.15 Misalnya, peserta didik diberi perangkat 
permasalahan menghitung untuk dipecahkan atau diselesaikan sesuai ketentuan-
ketentuannya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil  Belajar 
 Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku. Perubahan itu 
tergantung pada proses atau lingkungan serta pengalaman yang diperoleh. Tidak 
jarang terjadi bahwa dalam belajar, perubahan tingkah laku yang diharapkan tidak 
tercapai sepenuhnya, bahkan mungkin sama sekali tidak terjadi perubahan. Hal ini 
bisa dikarenakan adanya faktor-faktor yang kurang atau sama sekali tidak mendukung 
proses belajar tersebut. Makin banyak faktor yang tidak mendukung kegiatan belajar 
itu, makin kecil pula kemungkinan terjadinya proses perubahan tingkah laku yang 
diharapkan. Oleh karena itu, sangat penting kiranya untuk diketahui faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. 
 Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik  
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal (dari dalam diri 
peserta didik), dan faktor eksternal (dari luar diri peserta didik). 
a. Faktor internal peserta didik mencakup dua aspek, yaitu aspek fisiologis dan 
aspek psikologis 
1) Aspek Fisiologis 
                                                 
15 Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan, (Cet. VI, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 




       Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran oragn-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 
dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang 
lemah, apalagi disertai dengan pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas 
ranah kognitif (cipta) peserta didik, sehingga materi yang dipelajarinya dapat saja 
tidak berbekas atau tidak dapat menerima pelajaran yang baik. Untuk 
mempertahankan tonus jasmani peserta didik maka nutrisi harus cukup, disamping 
itu peserta didik juga dianjurkan memilih pola istirahat yang cukup dan olah raga 
yang ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Ini 
penting sekali, sebab perubahan pola nutrisi dan istirahat dapat berdampak negatif 
pada diri peserta didik. Misalnya lesu, letih, lekas mengantuk dan sebagainya. 
Kondisi organ-organ khusus peserta didik yang dapat mengganggu proses 
belajarnya, diantaranya indra penglihatan dan indra pendengaran yang kurang sehat. 
Daya pendengaran dan penglihatan peserta didik yang rendah misalnya akan 
menyulitkan  sensory register  dalam menyerap item-item informasi yang bersifat   
echonic  dan  econic (gema dan citra). Untuk mengatasi gangguan-gangguan 
penglihatan dan pendengaran tersebut maka seyogyanya guru yang professional 
menjalin kerjasama antara sekolah dan dinas kesehatan dalam pemeriksaan indra-
indra peserta didik secara periodik. Kiat-kiat lain yang dapat digunakan juga oleh 
guru  terhadap peserta didik yang bermaslah pendengaran dan penglihatannya yaitu 
menempatkan di depan agar mudah mendengar dan melihat apa yang disajikan guru. 
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2) Aspek Psikologis 
Aspek ini banyak faktor yang termasuk di dalamya dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Di antara faktor yang 
sangat esensial yaitu : 
a) Tingkat intelektual/kecerdasan peserta didik. Intelegensi pada umumnya 
dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-pisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya dengan cara 
yang tepat. Intelegensi tidak hanya berkaitan dengan kualitas otak tetapi 
juga berkaitan dengan kualitas organ-organ tubuh. Namun diakui 
peranan otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih 
menonjol daripada peran organ-organ tubuh. Oleh karenanya otak 
merupakan “ menara pengontrol” aktivitas manusia. Jadi tingkat 
kecerdasan peserta didik sangat menentukan tingkat 
keberhasilan/prestasi belajar peserta didik. Tingkat kecerdasan peserta 
didik di bawah normal sebaiknya dimasukkan di lembaga pendidikan 
khusus untuk anak-anak yang bermasalah seperti Sekolah Luar Biasa 
(SLB). 
b) Sikap peserta didik. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 
afektif. Sikap positif peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
disajikan oleh gurunya maka ia termotivasi untuk belajar, tetapi jika 
sebaliknya yang terjadi maka peserta didik tidak termotivasi 
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mengikuti pelajaran, hal ini termasuk gangguan belajar. Untuk 
mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif peserta didik 
maka guru dituntut terlebih dahulu menunjukkan sikap positif 
terhadap dirinya dan mata pelajaran yang diajarkannya serta 
manfaat mata pelajaran itu. 
c) Bakat peserta didik.  Bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Bakat dapat menpengaruhi tinggi rendahnya prestasi 
belajar peserta didik pada pelajaran tertentu. Oleh karenanya, orang 
tua sebaiknya memasukkan putra-putrinya pada jurusan yang sesuai 
dengan bakatnya agar supaya tidak bermasalah dalam kegiatan 
pembelajarannya. 
d) Minat peserta didik. Seorang guru dituntut memperhatikan minat 
peserta didiknya agar dapat belajar sungguh-sungguh. Jika peserta 
didik tidak berminat pada suatu bidang studi maka ia cenderung 
bermain-main. 
e) Motivasi peserta didik. Motivasi ini terbagi dua yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, kedua motivasi tersebut 
mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar. 
Olehnya itu para guru dan para orang tua peserta didik harus tampil 
  
20
di depan mereka sebagai teladan dalam berbagai hal khususnya 
yang berkaitan dengan masalah belajar. 
b. Faktor Eksternal  
1) Lingkungan sosial. 
 Lingkungan sosial yang dimaksud di sini yaitu manusia, baik yang ada 
di dalam lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi dan 
sesama peserta didik, maupun di luar lingkungan sekolah seperti 
keadaan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah dan lingkungan 
tempat peserta didik tinggal.  Lingkungan tersebut dapat memberi 
kontribusi positif terhadap aktivitas belajar peserta didik, bilamana 
lingkungan itu adalah lingkungan yang bersifat akademik. Sebaliknya 
jika lingkungan sosial itu tidak bersifat akademik maka tentu akan 
berdampak negatif pada aktivitas belajar peserta didik. 
2) Lingkungan non sosial 
 Lingkungan non sosial tak kalah pentingnya memberikan kontribusi 
pada aktivitas belajar peserta didik. Misalnya keadaan udara yang 
sejuk, alat-alat pendidikan yang dibutuhkan belajar tersedia, letak 
sekolah tidak terlalu dekat dengan kebisingan atau jalan ramai serta 
bangunan sekolah memenuhi syarat-syarat kesehatan sekolah. Jika 
terjadi sebaliknya maka dapat mengganggu aktivitas belajar. 
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 Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka yang memegang peranan 
penting  dalam menciptakan suasana belajar kondusif peserta didik adalah 
para orang tua di rumah, para guru termasuk kepala sekolah dan staf 
administrasi di sekolah, dan masyarakat (tokoh-tokoh agama, tokoh 
masyarakat, pemuda dan pemerintah) serta dukungan sarana dan prasana 
pendidikan baik di sekolah maupun di rumah. 
C. Pemahaman Materi Aqidah Akhlak 
1. Siddiq 
Siddiq artinya benar. Benar adalah suatu sifat yang mulia yang menghiasi 
akhlak seseorang yang beriman kepada Allah dan kepada perkara-perkara yang 
ghaib. Ia merupakan sifat pertama yang wajib dimiliki para Nabi dan Rasul yang 
dikirim Tuhan ke alam dunia ini bagi membawa wahyu dan agamanya. 
Pada diri Rasulullah SAW, bukan hanya perkataannya yang benar, malah 
perbuatannya juga benar, yakni sejalan dengan ucapannya. Jadi mustahil bagi 
Rasulullah SAW itu bersifat pembohong, penipu dan sebagainya. 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
kepadanya.”  
Shidiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandaskan ucapan, 
keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran islam. Lawan dari Shidiq ialah 
Kidzib artinya dusta (palsu). Dalam kehidupan ini aman dan kacaunya 
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masyarakat amat ditentukan oleh sifat shidiq dan kidzib dari para penghuninya. 
Shidiq melahirkan sifat amanat dan tanggung jawab. Kepada mereka inilah 
tumpuan kepercayaan bisa diberikan. Masyarakat akan aman dan tentram bila 
para pemegang kendali kehidupan, seperti para pakar, para cerdik pandai, 
pengusaha, pedagang dan tokoh mempunyai karakter shidiq, amanat dan jujur. 
Sebaliknya keserakahan dan kekacauan ekonomi, kriminalitas, korupsi, 
kebocoran dana dan anggaran, manipulasi dan lain sebagainya akan tetap terjadi 
bila penghuni kolong langit ini krisis dari sifat shidiq. Abdullah bin Mas’ud 
radhiallahu’anhu berkata, bersabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam : “ 
Sesungguhnya shidiq (kebenaran) itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan 
itu membawa ke surga. Dan seseorang yang membiasakan dirinya berkata benar 
hingga tercatat di sisi Allah sebagai shidiq (orang yang benar), dan kidzib (dusta) 
itu membawa kepada kedurhakaan dan kedurhakaan itu membawa ke neraka. 
Dan sesungguhnya seseorang yang suka berdusta sehingga dicatat disisi Allah 
sebagai pendusta 
Shidiq memberikan identitas bagi orang-orang beriman, sedang kidzib 
menjadi ciri orang-orang munafiq. Identitas orang beriman dan taqwa yang 
mendapat jaminan surga ialah orang-orang yang shabar, orang-orang shidiq 
(benar dan jujur perkataan, hati dan amalnya), dan orang-orang yang ta’at, dan 
orang-orang yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) dan orang-orang yang 
memohon ampun di waktu sahur. 
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Orang yang bijaksana ialah yang menundukkan nafsunya dan beramal 
untuk bekal sesudah mati. Dan orang-orang yang dungu ialah mereka yang 
menuruti hawa nafsunya dan berangan-angan kosong terhadap Allah. Beramalah 
hai Fathimah karena aku tidak berguna sedikitpun bagimu terhadap Allah.” Al-
Hadits. 
Hadits ini menjelaskan bahwa iman itu harus dibuktikan dengan shidiq ( 
kebenaran ) pada tiga tempat : 
1. Pada hatinya harus tersimpan kebenaran dan kejujuran, keikhlasan menjadi 
motivasi seluruh perbuatan yang hanya karena Allah semata-mata. 
2. Lisannya pun mengungkapkan iman dan kebenaran yang ada dalam hatinya 
sehingga apa yang diucapkan selalu benar, jujur dan besih dari segala yang 
kotor, keji dan dusta. 
3. Perbuatan adalah cermin dalam jiwanya. Jika iman dan kejujuran hatinya itu 
memang murni dan benar ( shidiq ) maka akan dan harus nampak benar, 
kejujuran imannya itu melahirkan kebajikan-kebajikan yang selalu mengalir 
secara produktif dari dirinya. 
Dan ini memang cermin kepribadian orang-orang beriman. Bila tidak 
maka ia berbuat kidzib atau dusta sedangkan iman dan kebenaran itu tidak cukup 
hanya berangan-angan, Fathimah putri dan buah hati Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wa sallam sendiri harus menumbuk gandum, menjahit sendiri bajunya dan 




Tabligh artinya menyampaikan. Segala firman Allah SWT yang ditujukan 
oleh manusia, disampaikan oleh Baginda. Tidak ada yang disembunyikan 
walaupun hanya menyinggung Baginda sendiri. 
“Supaya Dia mengetahui, bahawa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang ilmu-Nya meliputi apa yang ada 
pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.”  
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, kerana telah datang 
seorang buta kepadanya.” Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa firman Allah 
turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum yang buta yang datang kepada 
Rasulullah SAW sambil berkata: “Berilah petunjuk kepadaku, ya Rasulullah.” 
Pada waktu itu Rasulullah SAW sedang menghadapi para pembesar kaum 
musyrikin Quraisy, sehingga Rasulullah berpaling daripadanya dan tetap 
melayani pembesar-pembesar Quraisy. Ummi Maktum berkata: “Apakah yang 
saya katakan ini mengganggu tuan?” Rasulullah menjawab: “Tidak.” Maka ayat 
ini turun sebagai teguran di atas perbuatan Rasulullah SAW.  
Sebetulnya apa yang dilakukan Rasulullah SAW itu menurut standard 
umum adalah hal yang wajar. Ketika sedang berbicara di depan umum atau 
dengan seseorang, tentu kita tidak suka diganggu oleh orang lain. Namun untuk 




Sebagai seorang yang tabligh, meski ayat itu menyindirnya, Nabi 
Muhammad SAW tetap menyampaikannya kepada kita. Itulah sifat seorang Nabi. 
Jadi, mustahil Nabi itu ‘kitman’ atau menyembunyikan wahyu. 
Apabila sifat tabligh dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berorganisasi, maka segala aktivitas yang cenderung negatif 
dapat terkontrol. Karena setiap individu akan berusaha untuk saling mengingatkan 
dan menyerukan pada kebaikan. Sebagai seorang muslim , kita seyogyanya wajib 
saling mengingatkan dan menyerukan kepada rekan sekerja, atasan maupun 
bawahan agar selalu berusaha melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan atau 
prosedur yang berlaku. Muslim yang baik harus mau dan mampu mengatakan 
bahwa yang benar adalah benar dan yang salah adalah salah. Seorang muslim 
harus yang mengedepankan sifat tabligh, akan selalu berusaha menjaga hubungan 
manusiawi yang harmonis dalam lingkup kerjanya maupun di lingkungan 
sekitarnya. Komunikasi yang baik akan selalu dibangun dalam rangka menyeru 
pada kebaikan. Keramahtamahan, tidak memandang rendah orang lain dan selalu 
berupaya menghargai orang lain harus di kedepankan, dengan tujuan persuasi, 
agar orang lain tersebut dapat diajak kearah kebaikan. Penguasaan akan 
keterampilan berkomunikasi sangat penting, sehingga orang yang diajak atau 





Ciri-ciri seorang muslim sifat tablig adalah: 
• Mampu berkomunikasi efektif, 
• Lebih banyak mendengar omongan orang-orang yang dipimpinnya 
• Bahasa komunikasinya bisa dimengerti oleh orang-orang yang dipimpinnya. 
• Mudah dihubungi dan juga mudah untuk dekat siapapun. 
• Ramah tamah, selalu respek terhadap orang-orang yang dipimpinnya, 
Mempunyai perimbanganyang bijak serta selalu bersahabat kepada setiap 
orang. 
• Sifat tabligh dalam memimpin juga menuntut untuk selalu berusaha 
memahami keinginanorang-orang yang dipimpinnya serta mengetahui 
kebutuhan orang-orang yang dipimpinnya. 
3. Amanah 
Amanah artinya benar-benar boleh dipercayai. Jika satu urusan diserahkan 
kepadanya, nescaya orang percaya bahawa urusan itu akan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Oleh kerana itulah penduduk Makkah member gelaran kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan gelaran ‘Al-Amin’ yang bermaksud ‘terpercaya’, jauh 
sebelum beliau diangkat jadi seorang Rasul. Apa pun yang beliau ucapkan, dipercayai 
dan diyakini penduduk Makkah kerana beliau terkenal sebagai seorang yang tidak 
pernah berdusta. 
“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi 
nasihat yang terpercaya bagimu.”  
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Mustahil Rasulullah SAW itu berlaku khianat terhadap orang yang 
memberinya amanah. Baginda tidak pernah menggunakan kedudukannya sebagai 
Rasul atau sebagai pemimpin bangsa Arab untuk kepentingan peribadinya atau 
kepentingan keluarganya, namun yang dilakukan Baginda adalah semata-mata untuk 
kepentingan Islam melalui ajaran Allah SWT. 
Ketika Nabi Muhammad SAW ditawarkan kerajaan, harta, wanita oleh kaum 
Quraisy agar beliau meninggalkan tugas ilahinya menyiarkan agama Islam, Baginda 
menjawab: ”Demi Allah… wahai pakcik, seandainya mereka dapat meletakkan 
matahari di tangan kanan ku dan bulan di tangan kiri ku agar aku meninggalkan tugas 
suci ku, maka aku tidak akan meninggalkannya sampai Allah memenangkan (Islam) 
atau aku hancur kerananya”…… 
Meskipun kaum kafir Quraisy mengancam membunuh Baginda, namun 
Baginda tidak gentar dan tetap menjalankan amanah yang dia terima. Setiap orang 
Muslim sepatutnya memiliki sifat amanah seperti Baginda SAW. 
Pada hakikatnya segala yang diperbuat manusia,  tidak ada satupun yang lepas 
dari pertanggungjawaban, termasuk kerja di perusahaan atau instansi. Maka dengan 
meyakini kerja itu suatu amanah yang harus dipertanggungjawabkan, maka seorang 
karyawan atau pegawai atau guru, akan mampu bekerja dengan tuntas (total solution). 
Karena hakikatnya seseorang tidak hanya mempertanggungjawabkan kerjanya 
kepada atasannya saja, tetapi juga mempertanggungjawabkan kerjanya kepada Allah 
Yang Maha Mengetahui. 
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 “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)?” 
Dan semua karyawan/ pegawai, apapun levelnya, adalah pemimpin, yang akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
“Kamu semua adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.”. 
Dan Muhammad  adalah contoh seorang karyawan/ pebisnis yang amanah, 
yang jujur, yang transparan, sekaligus bertanggung jawab, yaitu pada saat beliau 
menjadi karyawannya Siti Khodijah, jauh sebelum beliau diangkat menjadi Nabi dan 
Rasul. Sehingga perniagaannya atau bisnisnya sukses luar biasa karena sifat 
amanahnya. Dan tidak heran beliau mendapat gelar dari masy 
4. Fathonah 
Fathonah artinya cerdas. Mustahil bagi seseorang Rasul itu bersifat bodoh 
atau jahlun. Dalam menyampaikan ayat Al-Quran dan kemudian menjelaskannya 
dalam puluhan ribu hadis memerlukan kebijaksanaan yang luar biasa. Baginda saw 
harus mampu menjelaskan firman-firman Allah SWT kepada kaumnya sehingga 
mereka mahu memeluk Islam. Nabi juga harus mampu berdebat dengan orang-orang 
kafir dengan cara yang sebaik-baiknya. 
Apatahlagi Rasulullah mampu mengatur umatnya sehingga berjaya 
mentransformasikan bangsa Arab jahiliah yang asalnya bodoh, kasar/bengis, 
berpecah-belah serta sentiasa berperang antara suku, menjadi satu bangsa yang 
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berbudaya dan berpengetahuan. Itu semua memerlukan kebijaksanaan yang luar 
biasa. 
Fathonah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara mendalam 
segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat ini akan menumbuhkan 
kreatifitas dan kemampuan untuk melakukan inovasi yang bermanfaat. Kreatif dan 
inovatif hanya mungking dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah 
berbagai ilmu pengetahuan, peraturan, dan informasi yang berhubungan dengan 
pekerjaannya. 
Rasulullah SAW adalah orang yang fathonah yaitu orang yang sangat cerdas, 
bisa berfikir dengan jernih, cepat, efektif, efisien, jitu, dan kreatif. Paling tidak ada 
empat hal yang harus dimiliki pemimpin masa depan. Pertama, pemimpin yang 
cerdas dia harus bisa berfikir jauh ke depan. 
Islam mengajarkan kita untuk berfikir tentang saat kematian, disuruh 
memperhitungkan tentang keadaan alam kubur, juga dilatih berfikir tentang yaumal 
hisab, suatu masa yang belum terjadi. Artinya seorang pemimpin yang cerdas dapat 
dilihat dari apakah ia memiliki visi atau tidak, juga sejauh mana visi yang dicita-
citakannya itu. Seorang pemimpin sejati dia tidak hanya berfikir untuk hari ini saja, 
tapi harus mampu membuat perencanaan, misalnya sampai 5-10 tahun ke depan, juga 
strategi jangka panjang dan jangka pendek. Jika dia memimpin rumah tangga, dia 
akan berfikir hendak dijadikan apa rumah tangganya. Apakah hanya akan berkaya-
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kaya di dunia, tapi direbus di akhirat? Atau melimpah ruah di dunia dan di akhirat 
menjadi ahli surga? 
Tidak sedikit orang yang cita-citanya hanya sampai dunia saja. Berlatihlah 
memikirkan visi yang jauh ke depan, karena berfikir jauh itu menentukan apa yang 
bisa kita lakukan. Kedua, pemimpin yang cerdas itu harus mampu membuat strategi, 
merencanakan dan menentukan mana yang harus didahulukan. Jangankan memimpin 
sesuatu yang besar, untuk mengatur hal yang sederhana saja memerlukan kemampuan 
berfikir. Membuat sesuatu yang sederhana saja jika tidak memakai strategi tentu akan 
gagal, apalagi untuk memimpin sesuatu yang besar. Jika seseorang tidak mampu 
menentukan mana yang harus didahulukan dan tidak mampu merencanakan, itu ciri 
orang yang lemah kepemimpinannya Ketiga, pemimpin yang cerdas harus terampil 
membaca, menggali dan mensinergikan potensi. 
Pemimpin yang tidak pernah membaca potensi dan mensinergikannya, dia 
tidak akan sukses karena tidak ada sukses tunggal, tidak pernah bisa sukses hanya 
dengan sendirian. Sebagai contoh, Nabi SAW mengetahui potensi sahabat-
sahabatnya, sehingga potensi mereka semua dapat bersinergi. Misalnya, Rasulullah 
SAW mengerti potensi Bilal, walaupun ia hanya seorang budak yang hitam legam, 
tetapi ia sangat taat dan mempunyai suara yang bagus, sehingga adzannya menyentuh 
qolbu. Contoh lainnya, terlahirnya seorang anak karena adanya sinergi dari dua 
potensi, yaitu sel telur dari seorang ibu dan sperma dari seorang ayah. Oleh karena 
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itu, bacalah potensi orang-orang di sekitar kita. Di rumah potensi istri dan anak apa, 
potensi pembantu apa, potensi tetangga bagaimana? 
Di sekolah potensi teman-teman juga dibaca. Keempat, pemimpin yang cerdas 
adalah pemimpin yang bisa memotivasi. Setelah potensi dibaca dan digali, lalu 
mereka didorong agar bisa berbuat sesuatu. Seorang pemimpin tidak cukup hanya 
pandai merencanakan dan bercita-cita, tetapi harus mampu memotivasi agar 
masyarakat bisa bergerak, anak bisa belajar, istri bisa menghemat, tetangga bisa 
saling menghargai, suasana di kantor bisa menjadi produktif, bahkan bangsa bisa 
berubah menjadi lebih baik akhlaknya. Sekarang di Indonesia ini orang yang cerdas 
banyak, setiap kampus melahirkan sarjana setiap tahun, tetapi mengapa negara kita 
dilanda krisis dan menjadi bangkrut? 
Cerdas yang baik adalah cerdas yang dibimbing oleh Allah swt, karena 
kecerdasan yang tidak tertuntun akan berpeluang merusak. Kebatilan yang dilakukan 
oleh orang yang cerdas lebih berbahaya dibandingkan oleh orang yang bodoh. Jika 
orang bodoh mencuri ayam, terkadang bukan ayamnya yang tertangkap, justru 
dirinya yang tertangkap. Tetapi jika orang cerdas mencuri bisa sampai miliaran atau 
triliunan rupiah, bahkan bisa membuat negara menjadi bangkrut. Semoga Allah Yang 
Menciptakan akal pikiran, mengaruniakan kepada kita kecerdasan yang dibimbing 
dan dituntun oleh-Nya, kecerdasan yang bermanfaat untuk melakukan sesuatu di 
jalan yang disukai-Nya. ( Disadur dari buku Aqidah Akhlak MI kelas IV)16 
                                                 
16 Wiyadi, Membina Aqidah Akhlak Untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, (Solo : Tiga 




D. Kerangka Pikir 
Pada penelitian ini pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode kerja 
kelompok kecil diterapkan dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Sedangkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak sendiri dapat diartikan sebagai 
dorongan untuk belajar Aqidah Akhlak. 
Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar, ialah suatu cara 
mengajar, dimana peserta didik di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok 
atau dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 atau 7 peserta 
didik, mereka bekerja sama dengan memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas 
tertentu, dan berusaha mencapai pengajaran yang telah ditentukan pula oleh guru.  
 Penggunaan teknik kerja kelompok untuk mengajar mempunyai tujuan agar 
peserta didik mampu bekerjasama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan 
bersama. 
Setelah penerapan metode kerja kelompok kecil  diharapkan peserta didik 
akan merasa pelajaran Aqidah Akhlak jauh lebih menarik daripada sebelumnya. Hal 


















 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “dengan diterapkannya metode kerja 
kelompok kecil,  maka hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas IV MIN 
Pattiro Banggae Kecamatan Mangara Bombang Kabupaten Takalar dapat  
meningkat”. 
Tindakan perbaikan yang 
dilakukan 
 
Peningkatan  Hasil 
belajar Aqidah Aklak 
peserta didik dalam 
proses pembelajaran 
 
Kondisi awal kelas 
 
Hasil belajar peserta didik 
dalam pelajaran Aqidah 
Akhlak masih rendah 
Menerapkan metode 
kerja kelompk kecil 
Kondisi akhir yang 
diharapkan peserta didik 
belajar secara aktif dalam 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan tahapan-tahapan 
pelaksanaan meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.   
B. Variabel Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
dalam penelitian ini dikaji dua variabel yaitu hasil belajar aqidah akhlak dan 
pembelajaran kerja kelompok kecil.   
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan persepsi, maka variabel penelitian secara 
operasional didefinisikan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar aqidah akhlak  didefinisikan sebagai penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran aqidah akhlak, yang 
lazimnya ditentukan oleh nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 
2. Pembelajaran kerja kelompok kecil didefinisikan sebagai suatu cara mengajar 
dimana peserta didik di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 3 atau 4 peserta didik, mereka bekerja sama dengan memecahkan 
masalah, atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai pengajaran 





D. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah peserta didik  Kelas IV  MIN Patiro Banggae Kec. 
Mangara Bombang Kab. Takalar.” tahun ajaran 2012/2013. Adapun jumlah peserta 
didik sebanyak 31 orang teridiri dari 17 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. 
E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana antara siklus 1 
dengan siklus 2 merupakan rangkaian yang saling berkaitan, dimana pelaksanaan 
tindakan siklus 2 merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan siklus 
sebelumnya.  
Lebih rinci, langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Siklus 1 
1. Perencanaan  
a. Menelaah kurikulum MI kelas IV semester genap tahun ajaran 
2012/2013. 
b. Membuat skenario pembelajaran. 
c. Membuat soal-soal yang akan diberikan pada tiap akhir siklus. 
d. Membuat alat bantu mengajar seperti Lembar Keja Peserta didik 




e. Menyusun kelompok belajar peserta didik yang heterogen, yaitu terdiri 
dari 4 peserta didik tiap kelompok. 
f. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi peserta 
didik pada saat proses belajar-mengajar di kelas berlangsung yang 
meliputi kehadiran, keaktifan mengikuti pelajaran, rasa percaya diri, 
keterampilan peserta didik dalam melakukan kerjasama dengan 
anggota kelompok, dan keberanian dalam mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya dan menanggapi presentasi kelompok lain.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I dilaksanakan selama empat kali pertemuan pada pembelajaran 
ini peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan anggota sebanyak 
empat orang peserta didik namun tiap-tiap kelompok mempunyai tugas yang 
sama berkumpul untuk diskusi dan mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Rincian tindakannya adalah sebagai berikut : 
a) Penyajian materi pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar sekaligus 
menyajikan informasi atau materi. 
b) Membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.  
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik utuk bertanya tentang 




d) Diskusi kelompok, pada tiap pertemuan anggota kelompok 
menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran lainnya 
untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran. Guru 
harus benar-benar memantau untuk melihat hasil kerja kelompok. 
e) Evaluasi tentang hasil kerja kelompok, beberapa kelompok ditunjuk 
wakilnya untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 
kelompok lain memberikan tanggapan. 
f) Kuis, seluruh peserta didik diberikan kuis mingguan dan nilai kuis 
yang diperoleh diperhitungkan dalam skor perkembangan. 
g) Penghargaan kelompok, sebagai penutup guru memberikan 
penghargaan atas hasil kerja peserta didik baik secara individu maupun 
kelompok.       
3. Observasi dan evaluasi 
 Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi. 
1. Selama proses pembelajaran, akan diadakan pengamatan tentang: 
a. Kesungguhan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
berupa perhatian peserta didik dalam menyimak materi pelajaran 
yang disajikan, 
b. Kerjasama yang diperlihatkan peserta didik dalam kelompoknya, 
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c. Rasa percaya diri yang diperlihatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2. Hasil dari pelaksanaan tindakan akan dievaluasi dengan memberikan 
tes diakhir tiap siklus. 
4. Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi kemudian 
dianalisis, untuk melihat data observasi apakah kegiatan yang telah dilakukan 
telah dapat meningkatkan hasil belajar aqidah akhlak dengan menggunakan 
pembelajaran kerja kelompok kecil, kemudian melakukan perbaikan dengan 
mempertahankan apa yang sudah baik. 
b. Siklus 2  
Pada siklus 2 ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pada dasarnya 
langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus 2 ini telah memperoleh refleksi, 
selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-tahapan yang ada pada siklus 1 
dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai dengan kenyataan yang 
ditemukan.  Misalnya pada siklus I masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam 
kelompoknya, peserta didik yang tidak bisa bekerjasama dengan baik dengan anggota 
kelompoknya, dan peserta didik yang tidak memperhatikan persentasae kelompok 
lain. Contoh-contoh kekurangan tersebut dicarikan solusi untuk menanggulanginya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
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1. Data mengenai hasil belajar aqidah akhlak  yang diambil dari tes tiap akhir siklus. 
Tes ini dibuat oleh penulis bekerjasama dengan guru bidang studi aqidah akhlak 
lainnya. 
2. Data tentang proses belajar-mengajar dalam hal kerajinan, kesungguhan peserta 
didik mengikuti proses belajar mengajar, keterampilan peserta didik dalam 
melakukan kerjasama dan rasa percaya diri yang diperlihatkan peserta didik tiap 
pertemuan dengan menggunakan lembar observasi. 
3. Data tentang tanggapan peserta didik terhadap pengajaran yang digunakan, 
dikumpulkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menuliskan tanggapannya pada akhir pertemuan siklus 2.  
G. Teknik Analisis Data 
 Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Data tentang hasil pengamatan dianalisis secara kualitatif, 
sedangkan data tentang pemahaman konsep fisika dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase, standar deviasi, 
median, frekuensi, dan persentase nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai 
peserta didik setiap siklus.  
Data hasil belajar yang diperoleh dikategorikan berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (dalam Arikunto) 
yaitu1 :  
                                                 




Tabel 1. Teknik kategorisasi standar berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan 
  Nasional. 
 
SKOR KATEGORI 




85-100 Sangat Tinggi 
H. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan adalah meningkatnya hasil belajar aqidahakhlak dengan   penerapan 
strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil terhadap peserta didik Kelas IV MIN 
Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar,  yang diperoleh setelah 
pelaksanaan tindakan. Peningkatan hasil belajar aqidahakhlak  peserta didik ditandai 
dengan nilai yang diperoleh peserta didik mencapai ketuntasan perorangan, yaitu 65% 
dan jika ketuntasan klasikal tercapai yang ditandai dengan minimal 85% peserta didik 
mencapai nilai 65%. Selain itu Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari skor rata-
rata yang diperoleh pada setiap siklus. 
 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai peningkatan hasil 
belajar aqidah akhlak dengan   penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok 
 kecil terhadap peserta didik Kelas IV MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang 
Kab. Takalar dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data tentang 
hasil pengamatan dan tanggapan peserta didik dianalisis secara kualitatif, sedangkan 
data tentang hasil belajar aqidah akhlak peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan ststistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase, standar 
deviasi, median, frekuensi, dan persentase nilai terendah dan nilai tertinggi yang 
dicapai peserta didik setiap siklus. Adapun yang akan dianalisis adalah hasil tes siklus 
1 dan hasil tes siklus 2. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Tindakan  
Siklus 1 dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, pada pembelajaran ini peserta 
didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan anggota sebanyak empat orang peserta 
didik namun tiap-tiap kelompok mempunyai tugas yang sama berkumpul untuk 
diskusi dan mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada siklus 1 ini 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pada dasarnya langkah-langkah yang 





dan dimodifikasi tahapan-tahapan yang ada pada siklus 1 dengan beberapa perbaikan 
dan penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan. Rincian tindakannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Penyajian materi pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar sekaligus menyajikan 
inforasi atau materi 
2. Membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. 
3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami serta soal-soal yang ada dalam LKS yang tidak dimengerti. 
4. Diskusi kelompok, pada tiap pertemuan anggota kelompok menggunakan lembar 
kegiatan atau perangkat pembelajaran lainnya untuk menuntaskan materi 
pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami 
bahan pelajaran. Guru harus benar-benar memantau untuk melihat hasil kerja 
kelompok. 
5. Evaluasi tentang hasil kerja kelompok, beberapa kelompok ditunjuk wakilnya 
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok lain 
memberikan tanggapan. 
6. Kuis, seluruh peserta didik diberikan kuis pada akhir siklus dan nilai kuis yang 
diperoleh diperhitungkan dalam skor perkembangan. 
7. Penghargaan kelompok, sebagai penutup guru memberikan penghargaaan atas 




2. Hasil Observasi Peserta didik 
a. Siklus 1 
Pada siklus 1, keaktifan peserta didik dapat dilihat pada lembar observasi 
yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini.  
Tabel 2. Lembar observasi peserta didik pada siklus 1 




I II III 
1 
Banyaknya peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran 
27 29 29 28 91,40 
2 
Peserta didik yang memperhatikan 
pembahasan materi pelajaran 
25 27 28 27 86,02 
3 
Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan kepada guru dan peserta 
didik yang meminta bimbingan pada 
guru dalam menyelesaikan LKS atau 
tugasnya 
16 17 19 17 55,91 
4 
Peserta didik yang kurang aktif dalam 
kelompoknya 
12 10 10 11 34,41 
5 
Peserta didik yang melakukan kerjasama 
dengan baik dengan anggota 
kelompoknya. 
23 24 26 24 78,49 
6 
Kelompok yang tidak dapat 
menyelesaikan LKS dan saat latihan 
yang sederhana di kelas serta PR yang 
diberikan guru. 
4 3 3 3 10,75 
7 
Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan, tanggapan, komentar 
kepada kelompok lain 
20 22 23 22 69,89 
8 
Peserta didik yang tidak memperhatikan 
persentasi kelompok lain 




Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa sekitar 91,40 % peserta didik 
hadir pada setiap pertemuan, dan dari peserta didik yang hadir ada sekitar 86,02 % 
yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran yang diberikan oleh guru sebelum 
dilakukan pembagian kelompok. Ada sekitar 55,91% peserta didik yang bertanya 
kepada guru mengenai materi yang akan dipelajari serta meminta bimbingan dalam 
mengerjakan LKSnya. Setelah diadakan kerja kelompok sekitar 34,41 % peserta didik 
yang kurang aktif dalam kelompoknya dan ada 78,49 peserta didik yang melakukan 
kerjasama dengan baik dengan anggota kelompoknya, sementara ada 10,75 % peserta 
didik yang tidak dapat menyelesaikan LKS yang dibagikan oleh guru dan tidak 
mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan. Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan, tanggapan, dan komentar kepada kelompok lain sekitar 69,89 % dan ada 
21,55 % peserta didik yang tidak memperhatikan persentase kelompok lain.   
b. Siklus 2  
Pada siklus 2, keaktifan peserta didik dapat dilihat pada lembar obsrevasi yang 










Tabel 3. Lembar observasi peserta didik pada siklus 2 




I II III 
1 
Banyaknya peserta didik yang hadir pada 
saat pembelajaran 
29 30 31 30 96,77 
2 
Peserta didik yang memperhatikan 
pembahasan materi pelajaran 
27 27 29 28 89,25 
3 
Peserta didik yang mengajukan pertanyaan 
kepada guru dan peserta didik yang 
meminta bimbingan pada guru dalam 
menyelesaikan LKS atau tugasnya 
10 8 7 8 26,88 
4 
Peserta didik yang kurang aktif dalam 
kelompoknya 
9 7 6 7 23,66 
5 
Peserta didik yang melakukan kerjasama 
dengan baik dengan anggota kelompoknya. 
25 27 28 27 86,02 
6 
Kelompok yang tidak dapat menyelesaikan 
LKS dan saat latihan yang sederhana di 
kelas serta PR yang diberikan guru. 
0 0 0 0 0,00 
7 
Peserta didik yang mengajukan pertanyaan, 
tanggapan, komentar kepada kelompok lain 
24 26 29 26 84,95 
8 
Peserta didik yang tidak memperhatikan 
persentasi kelompok lain 
5 4 3 4 12,90 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang hadir pada siklus 2 
sekitar 96,77 % yang dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Peserta didik yang 
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memperhatikan pembahasan materi yang dipaparkan oleh guru sekitar 89,25 % juga 
dan mengajukan pertanyaan mengenai materi pelajaran sekitar 73,12 % begitu pula 
yang meminta bimbingan dalam menyelesaikan  LKS. Sedangkan peserta didik yang 
kurang aktif dalam kelompoknya hanya tinggal 23,66%, Peserta didik yang 
melakukan kerjasama dengan baik dengan anggota kelompoknya sebesar 86,02 %. 
dan kelompok yang tidak dapat menyelesaikan LKS 5,38 %  serta yang tidak 
mengumpulkan PR. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggapan, dan 
komentar kepada kelompok lain sekitar 84,95 %. Dan peserta didik yang tidak 
memperhatikan persentasi kelompok lain sebesar 12,90%. 
3. Perubahan Sikap Peserta didik 
Perubahan yang terjadi pada sikap peserta didik dalam proses belajar mengajar di 
kelas melalui penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil. Perubahan 
tersebut merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang dicatat 
oleh peneliti selama penelitian berlangsung adapun perubahan yang dimaksud ; 
1. Meningkatnya persentase kehadiran peserta didik, dari siklus 1 sebanyak 91,40% 
selama tiga kali pertemuan menjadi 96,77 % pada siklus 2 dengan jumlah 
pertemuan sebanyak tiga kali dan jumlah peserta didik 31 orang. Hal ini berarti 
bahwa semakin meningkatnya motivasi peserta didik untuk mengikuti pelajaran 
Aqidah Akhlak. 
2. Perhatian peserta didik pada proses pelajaran makin baik. Hal ini dilihat dari 
semakin sedikitnya peserta didik yang bertanya pada guru mengenai materi yang 
sedang dipelajari serta semakin kurangnya peserta didik yang meminta bimbingan 
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dalam menyelesaikan LKS pada siklus 1 sekitar 55,91 % dan pada siklus 2 
menurun menjadi 26,88% ini dipengaruhi oleh perhatian peserta didik pada 
pembahasan materi semakin meningkat dan kecenderungan peserta didik lebih 
senang bertanya kepada teman kelompoknya dan merasa lebih memahami 
penjelasan teman dalam satu kelompoknya. 
3. Keaktifan peserta didik dalam kelompok sangat membantu kerja kelompoknya. 
Keaktifan peserta didik dalam kelompok semakin meningkat ini dilihat dari 
banyaknya peserta didik yang kurang aktif dalam kelompok semakin menurun 
pada siklus 1 sebesar 34,41 % dan siklus 2 sebesar 23,66 %. Sehingga setiap 
kelompok mampu bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan LKS yang 
diberikan. 
4. Walaupun keaktifan peserta didik dalam kelompok semakin meningkat namun 
tidak dipungkiri masih ada kelompok yang belum mampu menyelesaikan LKS 
tepat pada waktunya sehingga harus dikerjakan dirumah. Pada siklus 1 sekitar 
10,75 % kelompok yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya sehingga guru 
melakukan penegasan kepada setiap kelompok dan pembagian anggota kelompok 
yang cukup heterogen berdasarkan kemampuan yang didapat peserta didik pada 
siklus 1 serta penghargaan yang diberikan terhadap kelompok yang  memiliki 
skor tertinggi pada siklus 1 sehingga pada siklus 2 sudah tidak ada lagi kelompok 
yang tidak mampu menyelesaikan LKSnya. 
5. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi baik mengajukan pertanyaan, 
menanggapi persentasi kelompok lain mengalami peningkatan. Pada siklus 1 yang 
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mengajukan pertanyaan, tanggapan dan komentar sebanyak 69,89 %  meningkat 
pada siklus 2 menjadi 84,95 % ini disebabkan karena adanya motivasi pada 
peserta didik untuk memenangkan kelompoknya meraih penghargaan kelompok 
paling aktif dalam diskusi. Selain itu ternyata masih ada peserta didik yang tidak 
memperhatikan persentasi kelompok lain pada siklus 1 sebesar 21,51 % dan pada 
siklus 2 menurun menjadi 12,90 %. 
4. Penerapan Strategi Pembelajaran Kerja  Kelompok  Kecil Terhadap 
Peserta didik Kelas IV MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang 
Kab. Takalar 
 
        a. Analisis Deskriptif Hasil Tes Akhir Siklus 1 
Pada siklus 1 ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan harian 
setelah selesai penyajian materi untuk siklus 1. Adapun analisis deskriptif skor 
perolehan peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok 
 kecil dapat dilihat pada tabel 4  berikut :  
Tabel . 4. Statistik Skor Hasil Belajar Aqidah Akhlak  pada Tes Akhir Siklus 1 
No. Statistik Nilai Statistik 
1 Subjek 31 
2 Nilai tertinggi 93 
3 Nilai terendah 32 
4 Rentang nilai 61 
5 Standar Deviasi 16,73 




Tabel 4  memperlihatkan bahwa dari 31 orang peserta didik yang mengikuti 
tes ulangan harian  terdapat peserta didik yang mencapai nilai tertinggi 93, dan 
terdapat peserta didik yang mencapai nilai terendah yaitu 32 dengan rentang nilai 
sebesar 61, rata-rata sebesar 69,06. 
Apabila skor hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dikelompokkan kedalam 
lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada tabel 5 
berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siklus 1 Peserta didik Kelas IV 
MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar 
 
No Inteval Skor Kategori Frekunsi Persentase % 
1 0-34 Sangat rendah 2 6,45 
2 35-54 Rendah 6 19,35 
3 55-64 Sedang 9 29,03 
4 65-84 Tinggi 8 25,81 
5 85-100 Sangat Tinggi 6 19,35 
Jumlah 31 100  
 
Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa hhasil belajar 
Aqidah Akhlak setelah diterapkan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil 
terhadap peserta didik Kelas IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. 





Apabila tes hasil belajar peserta didik pada siklus I kemudian dikategorikan 
dalam kriteria ketuntasan minimal yang berlaku di  MIN Patiro Banggae Kec. 
Mangara Bombang Kab. Takalar untuk bidang studi Aqidah Akhlak, maka diperoleh 
persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I seperti pada tabel 6 
Tabel 6  Deskripsi Ketuntasan Belajar Aqidah Akhlak Kelas IV MIN 








0 – 69 Tidak Tuntas 17 54,84 
70 – 100 Tuntas 14 45,16 
Jumlah 31 100 
 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar peserta didik 
setelah diajar dengan menggunakan metode kerja kelompok kecil sebesar 54,84% 
atau 14 orang peserta didik dari 31 orang peserta didik termasuk dalam kategori 
tuntas dan 54,84% atau 17 orang peserta didik dari 31 orang peserta didik dalam 
kategori tidak tuntas.  
b. Analisis Deskriptif Hasil Tes Akhir Siklus 2 
Dari analisis terhadap skor hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 
strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil terhadap peserta didik selama 





Tabel 7. Statistik Skor Hasil Belajar Peserta didik pada Tes Akhir Siklus 2 
No. Statistik Nilai Statistik 
1 Subjek 31 
2 Nilai tertinggi 96 
3 Nilai terendah 54 
4 Rentang nilai 42 
5 Standar deviasi 12,73 
6 Nilai rata-rata 79,29 
 
Tabel 7  memperlihatkan bahwa dari 31 orang peserta didik yang mengikuti 
tes ulangan harian  terdapat peserta didik yang mencapai nilai tertinggi 96 dan nilai 
terendah yaitu 54 dengan rentang nilai sebesar 42, rata-rata sebesar 79,29. 
Apabila skor hasil belajar peserta didik pada siklus 2 ini dikelompokkan 
kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan 














Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siklus 2 peserta didik Kelas 
              IV MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. Takalar 
 
No Inteval Skor Kategori Frekunsi Persentase % 
1 0-34 Sangat rendah - 0,00 
2 35-54 Rendah 2 6,45 
3 55-64 Sedang 6 19,35 
4 65-84 Tinggi 13 41,94 
5 85-100 Sangat Tinggi 10 32,26 
Jumlah 31 100  
 
Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Aqidah Akhlak dengan penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil 
terhadap peserta didik IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. 
Takalar  pada siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. 
 Apabila tes hasil belajar peserta didik pada siklus II kemudian dikategorikan 
dalam kriteria ketuntasan minimal yang berlaku di  MIN Patiro Banggae Kec. 
Mangara Bombang Kab. Takalar untuk bidang studi Aqidah Akhlak, maka diperoleh 












Tabel 9: Deskripsi Ketuntasan Belajar Aqidah Akhlak Kelas IV  
MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. 







0 – 69 Tidak Tuntas 8 25,81 
70 – 100 Tuntas 23 74,19 
Jumlah 31 100 
 
Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar peserta didik 
setelah diajar dengan menggunakan metode kerja kelompok kecil  sebesar 74,19% 
atau 23 orang peserta didik dari 31 orang peserta didik termasuk dalam kategori 
tuntas dan 25,81 % atau 8 orang peserta didik dari 31 orang peserta didik dalam 
kategori tidak tuntas.  
Selanjutnya tabel 10 memperlihatkan peningkatan hasil belajar Aqidah 
Akhlak dengan penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil dalam proses 








Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Aqidah Akhlak terhadap 
peserta didik Kelas IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang Kab. 
Takalar  setelah proses pembelajaran pada Siklus 1 dan Siklus 2 
 
NO Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
1 0 - 34 Sangat Rendah 2 0 6,45  0  
2 35-54 Rendah 6 2 19,35  6,45  
3 55-64 Sedang 9 6 29,03 19,35  
4 65-84 Tinggi 8 13  25,81 41,94 
5 85-100 Sangat Tinggi 6 10 19,35  32,26  
Jumlah 31 31 100 100 
 
Berdasarkan data awal, guru melakukan tindakan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran kerja  kelompok  kecil untuk meningkatkan kerjasama peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak sehingga memperoleh skor rata-rata 
69,06 dalam siklus 1. Setelah dilakukan pembelajaran untuk siklus II diperoleh hasil 
belajar Aqidah Akhlak peserta didik dengan skor rata-rata 79,29. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan hasil belajar Aqidah Akhlak terhadap peserta didik kelas IV  MIN 







B. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tidakan Dalam Proses Belajar Mengajar 
Aqidah Akhlak 
 
1. Refleksi Siklus 1 
Pada siklus 1 proses belajar-mengajar diawali dengan memperkenalkan 
metode pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu strategi 
pembelajaran kerja  kelompok  kecil. Hal ini memebuat peserta didik merasa baru 
dengan hal tersebut karena selama ini pembelajaran yang digunakan adalah metode 
konvensional (pembelajaran langsung). Jadi sebelum diadakan pembagian kelompok 
guru harus menjelaskan secara umum materi yang akan dipelajari untuk mengantar 
peserta didik dalam kerja kelompoknya. Pembagian anggota kelompok harus benar-
benar heterogen berdasarkan kemampuan awal peserta didik, jenis kelamin, dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan bahwa belajar berkelompok 
dengan aturan seperti itu dapat meningkatkan semangat belajar dan sikap saling 
menghargai pendapat individu dan bekerjasama antar anggota kelompok. Peserta 
didik yang tidak senang dengan pembagian kelompok seperti itu kurang berinteraksi 
dengan anggota kelompoknya, peserta didik tersebut bersikap acuh dan saling 
berharap untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik yang diberikan tiap kelompok 
dan kebanyakan peserta didik bertanya kepada guru tutor yang membantu peneliti 
sehingga pada siklus 1 banyak kelompok yang tidak mampu menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan. 
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Menjelang akhir pertemuan Siklus 1 sudah menampakkan adanya kemajuan. 
Hal ini terlihat dengan semakin kurangnya peserta didik yang bertanya pada guru 
mereka mulai bertanya antar anggota kelompok tentang materi pelajaran atau cara 
mengerjakan soal pada LKS yang diberikan sehingga soal-soal pada LKS dapat 
menyelesaikan semuanya pada tepat waktunya. Rasa percaya diri peserta didik juga 
mulai sembuh dengan adanya peserta didik yang berani angkat tangan untuk 
mewakili kelompoknya untuk memepersentasikan hasil pekerjaan kelompok dan 
menanggapi persentasi kelompok lain.      
2. Refleksi Siklus 2 
Pada siklus 2 perhatian, motivasi, serta keaktifan peserta didik semakin 
memperlihatkan kemajuan. Hal ini terjadi karena peneliti diawal pembelajaran 
memberikan motivasi dan dorongan untuk bekerjasama, saling membantu dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan kepada setiap kelompok. Terlebih lagi 
setelah diumumkan perolehan skor hasil belajar pada siklus 1 dan pemberian 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor kelompok tertinggi. Selain itu 
penghargaan terhadap persentasi kelompok yang terbaik dan penghargaan terhadap 
persentasi kelompok yang terbaik dan penghargaan terhadap kelompok yang sering 
bertanya pada kelompok lain. Adanya penghargaan ini menimbulkan semangat 
kelompok lain untuk meningkatkan prestasi kelompoknya dengan lebih berinteraksi 
dan membantu antar anggota kelompok untuk memperoleh skor perkembangan yang 
tinggi pada tes berikutnya. 
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Pada siklus II diadakan pembagian  kelompok dengan anggota tiap kelompok 
3 orang untuk membentuk suasana baru dan proses belajar lebih kondusif. Proses 
belajar pada siklus II berlangsung dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berkurangnya peserta didik yang ribut dikelas karena pada umumnya peserta didik 
memahami prosedur kerja dari strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil sehinga 
interaksi antar anggota kelompok berjalan lancar, sehingga peserta didik saling 
bekerjasama dan membantu dalam menyelesaikan soal atau LKS yang diberikan 
kepada setiap kelompok . 
Rasa percaya diri peserta didik juga menunjukkan adanya peningkatan terlihat 
dengan banyaknya peserta didik yang berani angkat tangan untuk mewakili 
kelompoknya mempersentasikan hasil pekerjaan kelompok yang diberikan yaitu 
LKS. Serta adanya peserta didik yang mulai memberikan tanggapan terhadap 
persentase kelompok lain. 
Secara umum, hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan dengan 
penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil ini mengalami peningkatan, 
baik dari segi perubahan sikap peserta didik, keaktifan, perhatian, serta motivasi 
peserta didik maupun dari segi kemampuan peserta didik memahami konsep Aqidah 
Akhlak secara individu sebagai dampak dari hasil belajar kelompok. Sehingga 
tentunya telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep 




3. Refleksi Umum (Tanggapan Peserta didik) 
Dari analisis terhadap refleksi atau tanggapan peserta didik, dapat 
disimpulkan kedalam kategori sebagai berikut : 
a. Pendapat Peserta didik Terhadap Pelajaran Aqidah Akhlak 
Pada umumnya, peserta didik kurang senang terhadap Aqidah Akhlak, karena 
banyaknya ayat-ayat yang sulit dimengerti karena kemampuan membaca Al-Qur’an 
masih rendah. Sehingga dalam menyelesaikan soal-soal harus membutuhkan banyak 
waktu dan menimbulkan kebosanan dalam belajar Aqidah Akhlak. Tapi, mereka bisa 
mengatasinya dengan memakai metode belajar yang diajarkan oleh peneliti sehingga 
lebih termotivasi dalam belajar.       
b. Pendapat Peserta didik Terhadap Strategi Pembelajaran Kerja  Kelompok  Kecil 
Secara umum peserta didik menanggapi bahwa pembelajaran kelompok 
sangat baik diterapkan didalam kelas saat pelajaran Aqidah Akhlak. Peserta didik 
beranggapan dengan pembelajaran kelompok membuat peserta didik dalam satu kelas 
saling mengenal, saling membantu menjelaskan jika ada anggota kelompoknya yang 
tidak memahami materi atau soal yang diberikan. Dengan strategi pembelajaran kerja 
 kelompok  kecil dapat mengajak peserta didik untuk saling berdiskusi dan dapat 
berbagi ilmu dengan teman yang lain. Pembelajaran kelompok menurut peserta didik 
juga dapat menimbulkan sikap saling bekerjasama, sehingga motivasi untuk belajar 









Berdasarkan data-data hasil penelitian baik kualitatif maupun data kuantitatif 
disimpulkan bahwa Penerapan strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil  dapat 
meningkatakan hasil belajar peserta didik  yaitu sebesar  69,06 pada siklus 1dan pada 
siklus II skor rata-rata sebesar  79,29. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar 
Aqidah Akhlak peserta didik kelas IV  MIN Patiro Banggae Kec. Mangara Bombang 
Kab. Takalar sebesar 10,23 dari siklus I ke Siklus II dengan menggunakan metode 
kerja kelompok kecil. 
B.  Saran-Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diharapkan guru menerapkan 
strategi pembelajaran kerja  kelompok  kecil sesuai dengan materi yang cocok 
menggunakan model pembelajaran ini. 
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan prasarana 
yang dimiliki sekolah misalnya alat –alat laboratorium yang akan membantu 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I
A C
1 3 1 1 2 1 2 3
1 08.001 L A A A A A A A A
2 08.002 L A X A A A A A A
3 08.003 P √ √ √ √ √ X X X
4 08.004 P √ √ √ √ √ X X X
5 08.005 L √ √ √ √ √ X X X
6 08.006 L √ √ √ √ √ X X X
7 08.007 L √ √ X √ √ X X X
8 08.008 L √ √ X X X √ √ X
9 08.009 L √ √ X √ √ X X X
10 08.010 L √ √ √ √ √ X X X
11 08.011 P √ √ X √ √ X X X
12 08.012 P √ √ √ √ √ X X X
13 08.013 p √ X X X X √ √ √
14 08.014 P √ √ X √ √ X X X
15 08.015 L A A A A A A A A
Keterangan :
A : Kehadiran
B : Memperhatikan Pelajaran
C : Bertanya
D : Mengerjakan Tugas








LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I
A B C D E F G H
1 2 3 4 5 6 7 8
1 09.001 L √ √ x x √ √ √ √
2 09.002 L √ √ x x √ √ √ √
3 09.003 P √ √ x x √ √ √ √
4 09.004 P x x √ √ x √ x x
5 09.005 L √ √ x x √ √ √ √
6 09.006 L √ √ x x √ √ x √
7 09.007 L √ √ x x √ √ √ √
8 09.008 L x x √ √ x √ x x
9 09.009 L √ √ x x √ √ x √
10 09.010 L √ √ x x √ √ √ √
11 09.011 P √ x √ √ x √ x √
12 09.012 P √ √ x x √ √ √ √
13 09.013 p √ √ √ √ √ √ x x
14 09.014 P √ √ x x √ √ √ √
15 09.015 L √ √ √ √ √ √ √ x
16 09.016 P x x √ x x √ x √
17 09.017 L √ √ x x √ √ √ √
18 09.018 P √ √ √ √ √ √ √ √
19 09.019 L √ √ x x √ √ √ √
20 09.020 P √ √ x x √ √ √ √
21 09.021 L √ √ x x √ √ √ √
22 09.022 P √ √ √ x √ √ √ √
23 09.023 L √ √ x x √ √ √ √
24 09.024 P √ √ x x √ √ √ √
25 09.025 L √ √ x x √ √ √ √
26 09.026 P √ √ x x √ √ √ √
27 09.027 L √ √ x x √ √ √ √
28 09.028 P √ √ x x √ √ √ √
29 09.029 L √ √ x x √ √ √ √
30 09.030 P √ √ x x √ √ √ √
31 09.031 L √ √ x x √ √ √ √
Keterangan :
A : Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran
B : Peserta didik yang  Memperhatikan pembehasan materi  Pelajaran
C : Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan minta bimbingan dalam menyelesaikan LKS
D : Peserta didik yang kurang aktif dalam kelompoknya
E : Peserta didik yang melakukan kerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya
F : Kelompok yang tidak dapat menyelesaikan LKS saat latihan di kelas
G : peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggpan, komentar terhadap kelompok lain




A B C D E F G H
1 2 3 4 5 6 7 8
1 09.001 L √ √ √ x √ √ √ √
2 09.002 L √ √ x x √ √ √ √
3 09.003 P √ √ x x √ √ √ √
4 09.004 P x x √ √ x x x x
5 09.005 L √ √ √ x √ √ √ √
6 09.006 L √ √ √ √ √ √ x √
7 09.007 L √ √ x x √ √ √ √
8 09.008 L √ x √ √ x x x x
9 09.009 L √ √ √ √ √ √ x √
10 09.010 L √ √ √ √ √ √ √ √
11 09.011 P √ √ √ √ x √ x √
12 09.012 P √ √ √ x √ √ √ √
13 09.013 p √ √ √ √ x √ x x
14 09.014 P √ √ √ x √ √ √ √
15 09.015 L √ √ √ √ x √ x x
16 09.016 P √ x √ √ x x x x
17 09.017 L √ √ x x √ √ √ √
18 09.018 P √ √ √ √ x √ x x
19 09.019 L √ √ √ x √ √ √ √
20 09.020 P √ √ x x √ √ √ √
21 09.021 L √ √ x x √ √ √ √
22 09.022 P √ √ √ √ √ √ x √
23 09.023 L √ √ x x √ √ √ √
24 09.024 P √ √ x x √ √ √ √
25 09.025 L √ √ √ x √ √ √ √
26 09.026 P √ √ √ x √ √ √ √
27 09.027 L √ √ x x √ √ √ √
28 09.028 P √ √ x x √ √ √ √
29 09.029 L √ √ √ x √ √ √ √
30 09.030 P √ √ x x √ √ √ √
31 09.031 L √ √ √ x √ √ √ √
Keterangan :
A : Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran
B : Peserta didik yang  Memperhatikan pembehasan materi  Pelajaran
C : Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan minta bimbingan dalam menyelesaikan LKS
D : Peserta didik yang kurang aktif dalam kelompoknya
E : Peserta didik yang melakukan kerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya
F : Kelompok yang tidak dapat menyelesaikan LKS saat latihan di kelas
G : peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggpan, komentar terhadap kelompok lain





LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II
A C
1 3 1 1 2 1 2 3
1 08.001 L √ √ √ √ √ X X X
2 08.002 L √ √ √ √ √ X X X
3 08.003 P √ √ √ √ √ X X X
4 08.004 P X X X X X √ √ √
5 08.005 L √ √ √ √ √ X X X
6 08.006 L √ √ X X √ X X X
7 08.007 L √ √ √ √ √ X X X
8 08.008 L √ x x x x √ √ X
9 08.009 L √ √ x √ √ √ x X
10 08.010 L √ √ √ √ √ x x X
11 08.011 P √ √ √ √ x X X X
12 08.012 P √ √ √ √ √ X X X
13 08.013 p √ √ X √ √ X X X
14 08.014 P √ √ √ √ √ X X X
15 08.015 L √ √ X X x x x X
Keterangan :
A : Kehadiran
B : Memperhatikan Pelajaran
C : Bertanya
D : Mengerjakan Tugas






LAMPIRAN 2  :  LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SIKLUS I
Skor Nilai
Maksimal Perolehan
1 2 3 4
8 8 8 4 28
1 09.001 L 6 5 7 4 22 79 Tuntas
2 09.002 L 8 6 5 4 23 82 Tuntas
3 09.003 P 8 7 7 3 25 89 Tuntas
4 09.004 P 2 3 2 2 9 32 Tidak Tuntas
5 09.005 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas
6 09.006 L 5 4 5 3 17 61 Tidak Tuntas
7 09.007 L 8 6 5 4 23 82 Tuntas
8 09.008 L 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas
9 09.009 L 6 5 5 2 18 64 Tidak Tuntas
10 09.010 L 4 6 4 3 17 61 Tidak Tuntas
11 09.011 P 5 4 3 3 15 54 Tidak Tuntas
12 09.012 P 6 4 5 3 18 64 Tidak Tuntas
13 09.013 p 5 4 4 2 15 54 Tidak Tuntas
14 09.014 P 6 6 7 3 22 79 Tuntas
15 09.015 L 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas
16 09.016 P 2 3 3 1 9 32 Tidak Tuntas
17 09.017 L 7 8 7 3 25 89 Tuntas
18 09.018 P 3 4 4 3 14 50 Tidak Tuntas
19 09.019 L 6 4 5 3 18 64 Tidak Tuntas
20 09.020 P 7 7 6 3 23 82 Tuntas
21 09.021 L 8 8 7 3 26 93 Tuntas
22 09.022 P 3 5 4 3 15 54 Tidak Tuntas
23 09.023 L 6 6 8 3 23 82 Tuntas
24 09.024 P 7 7 8 4 26 93 Tuntas
25 09.025 L 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas
26 09.026 P 4 5 6 2 17 61 Tidak Tuntas
27 09.027 L 8 7 5 3 23 82 Tuntas
28 09.028 P 7 8 7 4 26 93 Tuntas
29 09.029 L 5 4 6 2 17 61 Tidak Tuntas
30 09.030 P 8 7 7 3 25 89 Tuntas
31 09.031 L 4 6 7 1 18 64 Tidak Tuntas
69.01










1 2 3 4
8 8 8 4 28
1 09.001 L 6 6 7 4 23 82 Tuntas
2 09.002 L 8 6 7 4 25 89 Tuntas
3 09.003 P 8 7 8 4 27 96 Tuntas
4 09.004 P 5 4 4 2 15 54 Tidak Tuntas
5 09.005 L 7 6 6 4 23 82 Tuntas
6 09.006 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas
7 09.007 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas
8 09.008 L 6 5 4 3 18 64 Tidak Tuntas
9 09.009 L 6 7 6 3 22 79 Tuntas
10 09.010 L 6 6 7 3 22 79 Tuntas
11 09.011 P 6 5 3 3 17 61 Tidak Tuntas
12 09.012 P 6 7 5 3 21 75 Tuntas
13 09.013 p 5 6 5 2 18 64 Tidak Tuntas
14 09.014 P 7 7 7 4 25 89 Tuntas
15 09.015 L 6 5 4 3 18 64 Tidak Tuntas
16 09.016 P 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas
17 09.017 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas
18 09.018 P 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas
19 09.019 L 6 7 5 3 21 75 Tuntas
20 09.020 P 7 8 6 4 25 89 Tuntas
21 09.021 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas
22 09.022 P 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas
23 09.023 L 6 6 7 4 23 82 Tuntas
24 09.024 P 7 8 8 4 27 96 Tuntas
25 09.025 L 7 7 6 3 23 82 Tuntas
26 09.026 P 6 7 6 2 21 75 Tuntas
27 09.027 L 6 7 7 3 23 82 Tuntas
28 09.028 P 7 8 8 4 27 96 Tuntas
29 09.029 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas
30 09.030 P 8 7 7 4 26 93 Tuntas
31 09.031 L 7 6 7 3 23 82 Tuntas
79.38
LAMPIRAN 5  :  LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SIKLUS II
Skor Nilai
Maksimal Perolehan
1 2 3 4
4 6 5 10 25










2 08.002 L 4 4 5 8 21 60 Tidak Tuntas
3 08.003 P 4 5 5 9 23 66 Tidak Tuntas
4 08.004 P 3 3 3 5 14 40 Tidak Tuntas
5 08.005 L 4 6 5 8 23 66 Tidak Tuntas
6 08.006 L 3 4 3 7 17 49 Tidak Tuntas
7 08.007 L 4 6 5 8 23 66 Tidak Tuntas
8 08.008 L 3 5 5 6 19 54 Tidak Tuntas
9 08.009 L 3 5 4 8 20 57 Tidak Tuntas
10 08.010 L 4 6 4 8 22 63 Tidak Tuntas
11 08.011 P 4 5 4 8 21 60 Tidak Tuntas
12 08.012 P 4 5 4 9 22 63 Tidak Tuntas
13 08.013 p 3 4 5 7 19 54 Tidak Tuntas
14 08.014 P 4 6 5 9 24 69 Tidak Tuntas
15 08.015 L 4 5 5 6 20 57 Tidak Tuntas
58.86
SKOR PENILAIAN Skor Nilai
TES TULISMaksimal Perolehan
20 20
1 11.001 L 15 15 27 Tidak Tuntas
2 11.002 L 10 10 18 Tidak Tuntas
3 11.003 P 12 12 21 Tidak Tuntas




5 11.005 L 10 10 18 Tidak Tuntas
6 11.006 L 10 10 18 Tidak Tuntas
7 11.007 L 15 15 27 Tidak Tuntas
8 11.008 L 15 15 27 Tidak Tuntas
9 11.009 L 10 10 18 Tidak Tuntas
10 11.010 L 12 12 21 Tidak Tuntas
11 11.011 P 16 16 29 Tidak Tuntas
12 11.012 P 11 11 20 Tidak Tuntas
13 11.013 L 16 16 29 Tidak Tuntas
14 11.014 P 11 11 20 Tidak Tuntas
15 11.015 L 12 12 21 Tidak Tuntas
16 11.016 L 13 13 23 Tidak Tuntas
17 11.017 L 17 17 30 Tidak Tuntas
18 11.018 L 13 13 23 Tidak Tuntas
19 11.019 L 12 12 21 Tidak Tuntas
20 11.020 L 12 12 21 Tidak Tuntas
21 11.021 L 17 17 30 Tidak Tuntas
22 11.022 L 11 11 20 Tidak Tuntas
23 11.023 L 10 10 18 Tidak Tuntas
24 11.024 L 15 15 27 Tidak Tuntas
25 11.025 P 16 16 29 Tidak Tuntas
26 11.026 L 17 17 30 Tidak Tuntas
27 11.027 L 15 15 27 Tidak Tuntas
28 11.028 P 15 15 27 Tidak Tuntas
29 11.029 L 17 17 30 Tidak Tuntas
30 11.130 L 14 14 25 Tidak Tuntas
31 11.031 L 14 14 25 Tidak Tuntas
32 11.032 L 13 13 23 Tidak Tuntas
24.16
SKOR SOAL Skor Nilai
1 Maksimal Perolehan
3 3
1 09.0082 L 3 3 16 Tidak Tuntas 55-64
2 09.0084 L 3 3 16 Tidak Tuntas 55-64
3 09.0088 P 3 3 16 Tidak Tuntas 85-100
4 09.0089 P 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
5 09.0091 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
6 09.0099 L 3 3 16 Tidak Tuntas 85-100
7 09.0101 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
8 09.0105 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
9 09.0107 L 3 3 16 Tidak Tuntas 85-100
10 09.0109 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
11 09.0111 P 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
12 09.0112 P 3 3 16 Tidak Tuntas 85-100
13 09.0113 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
14 09.0114 P 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
15 09.0118 L 3 3 16 Tidak Tuntas 55-64
16 L 3 3 16 Tidak Tuntas 55-64
17 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
18 L 3 3 16 Tidak Tuntas 65-84
19 L 2 2 11 Tidak Tuntas 35-54




1 2 3 1 2 3 1 2 3
A A A A A A A A A
A A √ A A X A A X
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ X √ √
√ √ √ √ √ √ X √ √
√ √ √ √ √ √ X X X
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ X √ √ X X X
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ X X X X X X
√ √ √ X √ √ X X X






1 2 3 1 2 3 1 2 3
√ √ √ X X X X X X
√ √ √ X X X X X X
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ X √ √
√ √ √ √ √ √ √ √ √
√ √ √ √ √ √ X X X
√ √ √ √ √ √ X √ √
√ √ √ X √ √ X X X
√ √ √ √ √ √ X X X
√ √ √ √ √ √ X √ √
√ √ √ X √ √ X X X
√ √ √ X X X X X X
√ √ √ √ √ √ √ √ √
KOMPONEN YANG DIAMATI
A B C
1 2 3 1 2 3
A A A A A A
A A √ A A A
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
X X √ √ √ X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
X X X √ √ √
√ √ √ X X X





1 2 3 1 2 3
√ √ √ √ √ √
√ √ √ √ X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
√ √ √ X X X
D E
Siklus I




32 2 64 1024 2048
50 1 50 2500 2500
54 5 270 2916 14580
61 4 244 3721 14884
64 5 320 4096 20480
79 3 237 6241 18723
82 5 410 6724 33620
89 3 267 7921 23763
93 3 279 8649 25947
Jumlah
31 2141 43792 156545
Siklus II




54 2 108 2916 5832
61 1 61 3721 3721
64 5 320 4096 20480
75 3 225 5625 16875
79 4 316 6241 24964
82 6 492 6724 40344
 ANALISIS DATA MANUAL   SKOR HASIL BELAJAR SISWA KELAS  V MIM
PAMMASE KEC. BAJENG KAB. GOWA
PAMMASE KEC. BAJENG KAB. GOWA
 ANALISIS DATA MANUAL   SKOR HASIL BELAJAR SISWA KELAS  V MIM
89 3 267 7921 23763
93 1 93 8649 8649
96 6 576 9216 55296
Jumlah
31 2458 55109 199924
69.0645161
4852895 4583881 269014
518.666 518.666 269014 16.73116
79.29032
6197644 6041764 155880





Lampiran 2 :  RPP SIKLUS  II 
 
RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
 
Sekolah                    : MIN Patiro Banggae Kec. Mangara 
Bombang Kab. Takalar  
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 
Kelas / Semester : IV/ II (genap) 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x Pertemuan) 
 
STANDAR KOMPETENSI  
Membiasakan akhlak terpuji 
KOMPETENSI DASAR   




1. Menjelaskan pengertian akhlak terpuji ( Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah ). 
2. Menjelaskan hikmah akhlak terpuji ( Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah ) 
3. Membiasakan akhlak terpuji ( Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah )  dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian akhlak terpuji   ( Siddig, Tabligh, Amanah dan 
Fathanah ). 
2. Menjelaskan cirri-ciri orang yang bersifat Siddig, Tabligh, Amanah dan 
Fathanah  
3. Menjelaskan hikmah akhlak terpuji ( Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah ) 




 Pengertian sifat Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah. 
 Ciri-iri Orang yang bersifat Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah 
 Hikmah membiasakan berperilaku Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah 
 Akibat orang yang tidak berperilaku Siddig, Tabligh, Amanah dan Fathanah 










a. Kegiatan Awal 
 
Fase   











• Menyampaikan tujuan 
sesuai yang ada pada 
rencana pembelajaran. 
• Memberikan motivasi 
kepada siswa melalui 
pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mendorong 
siswa memahami topik 
yang akan dibahas. 
Contohnya: 
 Mengapa orang perlu 
memiliki sifat-sifat 
terpuji 
• Menginformasikan metode 
yang akan digunakan. 
• Mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
• Siswa merespon terhadap 
pertanyaan guru. Jawaban 
yang diharapkan: karena 
orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat terpuji akan 
dijauhi/dibenci oleh Allah 
msupun oleh sesama 
manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
• Memperhatikan metode 




b. Kegiatan Inti 
 
Fase   









• Membagi siswa 
menjadi 6 kelompok 
heterogen yang 
masing-masing 
beranggotakan 5 - 6 
orang berdasarkan 
hasil belajar siswa 
yang diambil dari 
guru bidang studi 
kemudian mengatur 



















posisi duduk siswa 
sesuai kelompoknya 
dan membagikan 
LKS tentang sifat 
siddig  untuk masing-
masing siswa. 











• Siswa memilih 
salah satu temannya 











• Guru menjelaskan 
materi yang belum 






• Guru menjelaskan 




sesuai LKS  yang 









penjelasan guru dan 





• Guru meminta setiap 
kelompok kerja untuk 
menyelesaiakan tugas 




























kerja kelompoknya  




setiap kelompok.  
• Guru meminta siswa 
mengumpulkan LKS  
yang telah dikerjakan 
siswa. 





















c. Kegiatan Penutup 
 
Fase  





• Guru menanggapi 
kesimpulan siswa yang 
ditampilkan kemudian 
memberi umpan balik 
kepada siswa untuk 
mengetahui letak kesukaran 
dalam pemahaman materi 
yang baru saja dilakukan. 
• Memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai kesimpulan  
hasil kerja kelompok 
yang baru saja 
dilakukan. 5 Menit 
• Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya dan mencatat 
materi-materi yang 
dianggap penting kemudian 









• Memberi soal untuk 
mengetahui tingkat 
pemahaman siswa 





a. Kegiatan Awal 
 
Fase   











• Menyampaikan tujuan 
sesuai yang ada pada 
rencana pembelajaran. 
• Memberikan motivasi 
kepada siswa melalui 
pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mendorong 
siswa memahami topik 
yang akan dibahas. 
Contohnya: 
 Mengapa orang perlu 
memiliki sifat-sifat 
terpuji 
• Menginformasikan metode 
yang akan digunakan. 
• Mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
• Siswa merespon terhadap 
pertanyaan guru. Jawaban 
yang diharapkan: karena 
orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat terpuji akan 
dijauhi/dibenci oleh Allah 
msupun oleh sesama 
manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
• Memperhatikan metode 




b. Kegiatan Inti 
 
Fase   









• Membagi siswa 
menjadi 6 kelompok 
heterogen yang 
masing-masing 
beranggotakan 5 - 6 
orang berdasarkan 
hasil belajar siswa 
















yang diambil dari 
hasil kerja pada 
pertemuan pertama 
kemudian mengatur 
posisi duduk siswa 
sesuai kelompoknya 
dan membagikan 
LKS tentang sifat 
Tabligh untuk 
masing-masing siswa. 
















• Siswa memilih 
salah satu temannya 











• Guru menjelaskan 
materi yang belum 






• Guru menjelaskan 




sesuai LKS  yang 









penjelasan guru dan 





• Guru meminta setiap 
kelompok kerja untuk 
menyelesaiakan tugas 



























kerja kelompoknya  




setiap kelompok.  
• Guru meminta siswa 
mengumpulkan LKS  
yang telah dikerjakan 
siswa. 





















c. Kegiatan Penutup 
 
Fase  





• Guru menanggapi 
kesimpulan siswa yang 
ditampilkan kemudian 
memberi umpan balik 
kepada siswa untuk 
mengetahui letak kesukaran 
dalam pemahaman materi 
yang baru saja dilakukan. 
• Memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai kesimpulan  
hasil kerja kelompok 
yang baru saja 
dilakukan. 5 Menit 
• Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 







bertanya dan mencatat 
materi-materi yang 
dianggap penting kemudian 
memberikan penegasan 
diakhir materi. 
• Memberi soal untuk 
mengetahui tingkat 
pemahaman siswa 






a. Kegiatan Awal 
 
Fase   











• Menyampaikan tujuan 
sesuai yang ada pada 
rencana pembelajaran. 
• Memberikan motivasi 
kepada siswa melalui 
pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mendorong 
siswa memahami topik 
yang akan dibahas. 
Contohnya: 
 Mengapa orang perlu 
memiliki sifat-sifat 




• Menginformasikan metode 
yang akan digunakan. 
• Mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
• Siswa merespon terhadap 
pertanyaan guru. Jawaban 
yang diharapkan: karena 
orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat amanah akan 
kehialangan kepercayaan 
dari sesama manusia 
dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan orang 
yang tidak memiliki sifat 
fathanah akan mudah 
dijatuhkan oleh orang lain. 
 
• Memperhatikan metode 











b. Kegiatan Inti 
 
Fase   









• Membagi siswa 
menjadi 6 kelompok 
heterogen yang 
masing-masing 
beranggotakan 5 - 6 
orang berdasarkan 
hasil belajar siswa 
yang diambil dari 
guru bidang studi 
kemudian mengatur 
posisi duduk siswa 
sesuai kelompoknya 
dan membagikan 
LKS tentang sifat 
Amanah dan 
Fathanah  untuk 
masing-masing siswa. 























• Siswa memilih 
salah satu temannya 

















• Guru menjelaskan 
materi yang belum 






• Guru menjelaskan 




sesuai LKS  yang 




penjelasan guru dan 













• Guru meminta setiap 
kelompok kerja untuk 
menyelesaiakan tugas 
























kerja kelompoknya  




setiap kelompok.  
• Guru meminta siswa 
mengumpulkan LKS  
yang telah dikerjakan 
siswa. 





























a. Kegiatan Penutup 
 
Fase  





• Guru menanggapi 
kesimpulan siswa yang 
ditampilkan kemudian 
memberi umpan balik 
kepada siswa untuk 
mengetahui letak kesukaran 
dalam pemahaman materi 
yang baru saja dilakukan. 
• Memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai kesimpulan  
hasil kerja kelompok 
yang baru saja 
dilakukan. 5 Menit 
• Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya dan mencatat 
materi-materi yang 
dianggap penting kemudian 
memberikan penegasan 
diakhir materi. 




• Memberi soal untuk 
mengetahui tingkat 
pemahaman siswa 




Pertemuan IV : Pelaksanaan Ulangan Harian 
 
I. ALAT/SUMBER/BAHAN 
• Alat : Papan White Board dan Spidol 
• Sumber : 
 Al Qur’an dan terjemahannya 
 Buku Aqidah Akhlak  Kelas IV MI 






a. Jenis Penilaian 
 Individu   
 Kelompok 
 Ulangan Harian. 
b. Bentuk Instrumen 
 Lembar Observasi 
 Uraian Singkat ( Tes Tulis) 
 
Instrumen Uraian Singkat: (Tes Tulis) 
NO Soal Skor 
1 Jelaskan pengertian Siddig, Tabligh, Amanah 
dan Fathanah 
8 
2 Sebutkan masing-masing 2 ciri orang yang 
bersifat siddig, tablih, amanah dan Fathanah 
8 
3 Jelaskan hikmah membiasakan berperilaku 
terpuji ( Siddig, tabligh, amanah dan fathanah) 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
8 
4 Jelaskan akibat bagi orang yang tidak 


























1 2 3 4 
Tuntas T. Tuntas 
8 8 8 4 28 
1           
  
          
2           
  
          
3           
  
          
 dst           
  
          
Jumlah Skor       
  
        
Skor Total       
  
          
% ketercapaian       
  













































KOMPONEN YANG DIAMATI 
 
Urut NIS 
A B C D E F G H 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
 1 09.001 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 2 09.002 L √ √ x x √ √ √ √ 
 3 09.003 P √ √ x x √ √ √ √ 
 4 09.004 P x x √ √ x x x x 
 5 09.005 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 6 09.006 L √ √ √ √ √ √ x √ 
 7 09.007 L √ √ x x √ √ √ √ 
 8 09.008 L x x √ √ x x x x 
 9 09.009 L √ √ √ √ √ √ x √ 
 10 09.010 L √ √ √ √ √ √ √ √ 
 11 09.011 P √ x √ √ x √ x √ 
 12 09.012 P √ √ √ x √ √ √ √ 
 13 09.013 p √ √ √ √ x √ x x 
 14 09.014 P √ √ √ x √ √ √ √ 
 15 09.015 L √ √ √ √ x √ x x 
 16 09.016 P x x √ √ x x x x 
 17 09.017 L √ √ x x √ √ √ √ 
 18 09.018 P √ √ √ √ x √ x x 
 19 09.019 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 20 09.020 P √ √ x x √ √ √ √ 
 21 09.021 L √ √ x x √ √ √ √ 
 22 09.022 P √ √ √ √ √ √ x √ 
 23 09.023 L √ √ x x √ √ √ √ 
 24 09.024 P √ √ x x √ √ √ √ 
 25 09.025 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 26 09.026 P √ √ √ x √ √ √ √ 
 27 09.027 L √ √ x x √ √ √ √ 
 28 09.028 P √ √ x x √ √ √ √ 
 29 09.029 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 30 09.030 P √ √ x x √ √ √ √ 
 31 09.031 L √ √ √ x √ √ √ √ 
 
            
            
Keterangan : 
          A : Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran 
     B : Peserta didik yang  Memperhatikan pembehasan materi  Pelajaran 
   C : Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan minta bimbingan dalam menyelesaikan LKS 
D : Peserta didik yang kurang aktif dalam kelompoknya 
     E : Peserta didik yang melakukan kerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya 
 F : Kelompok yang tidak dapat menyelesaikan LKS saat latihan di kelas 
   G : peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggpan, komentar terhadap kelompok lain 
 H : Tidak memperhatikan kelompok lain 





























KOMPONEN YANG DIAMATI 
 
Urut NIS 
A B C D E F G H 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
 1 09.001 L √ √ x x √ √ √ √ 
 2 09.002 L √ √ x x √ √ √ √ 
 3 09.003 P √ √ x x √ √ √ √ 
 4 09.004 P x x √ √ x √ x x 
 5 09.005 L √ √ x x √ √ √ √ 
 6 09.006 L √ √ x x √ √ x √ 
 7 09.007 L √ √ x x √ √ √ √ 
 8 09.008 L x x √ √ x √ x x 
 9 09.009 L √ √ x x √ √ x √ 
 10 09.010 L √ √ x x √ √ √ √ 
 11 09.011 P √ x √ √ x √ x √ 
 12 09.012 P √ √ x x √ √ √ √ 
 13 09.013 p √ √ √ √ √ √ x x 
 14 09.014 P √ √ x x √ √ √ √ 
 15 09.015 L √ √ √ √ √ √ √ x 
 16 09.016 P x x √ x x √ x √ 
 17 09.017 L √ √ x x √ √ √ √ 
 18 09.018 P √ √ √ √ √ √ √ √ 
 19 09.019 L √ √ x x √ √ √ √ 
 20 09.020 P √ √ x x √ √ √ √ 
 21 09.021 L √ √ x x √ √ √ √ 
 22 09.022 P √ √ √ x √ √ √ √ 
 23 09.023 L √ √ x x √ √ √ √ 
 24 09.024 P √ √ x x √ √ √ √ 
 25 09.025 L √ √ x x √ √ √ √ 
 26 09.026 P √ √ x x √ √ √ √ 
 27 09.027 L √ √ x x √ √ √ √ 
 28 09.028 P √ √ x x √ √ √ √ 
 29 09.029 L √ √ x x √ √ √ √ 
 30 09.030 P √ √ x x √ √ √ √ 
 31 09.031 L √ √ x x √ √ √ √ 
 
            
            
Keterangan : 
          A : Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran 
     B : Peserta didik yang  Memperhatikan pembehasan materi  Pelajaran 
   C : Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan minta bimbingan dalam menyelesaikan LKS 
D : Peserta didik yang kurang aktif dalam kelompoknya 
     E : Peserta didik yang melakukan kerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya 
 F : Kelompok yang tidak dapat menyelesaikan LKS saat latihan di kelas 
   G : peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggpan, komentar terhadap kelompok lain 
 H : Tidak memperhatikan kelompok lain 
      
            































Lampiran 5. Hasil Ulangan Harian Siklus I                                   KKM : 70  
NOMOR 
L/P 
Nomor Soal Skor Nilai 
KET 
Urut NIS 
skor Soal  Maksimal Perolehan 
1 2 3 4     
8 8 8 4 28   
1 09.001 L 6 5 7 4 22 79 Tuntas 
2 09.002 L 8 6 5 4 23 82 Tuntas 
3 09.003 P 8 7 7 3 25 89 Tuntas 
4 09.004 P 2 3 2 2 9 32 Tidak Tuntas 
5 09.005 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas 
6 09.006 L 5 4 5 3 17 61 Tidak Tuntas 
7 09.007 L 8 6 5 4 23 82 Tuntas 
8 09.008 L 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas 
9 09.009 L 6 5 5 2 18 64 Tidak Tuntas 
10 09.010 L 4 6 4 3 17 61 Tidak Tuntas 
11 09.011 P 5 4 3 3 15 54 Tidak Tuntas 
12 09.012 P 6 4 5 3 18 64 Tidak Tuntas 
13 09.013 p 5 4 4 2 15 54 Tidak Tuntas 
14 09.014 P 6 6 7 3 22 79 Tuntas 
15 09.015 L 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas 
16 09.016 P 2 3 3 1 9 32 Tidak Tuntas 
17 09.017 L 7 8 7 3 25 89 Tuntas 
18 09.018 P 3 4 4 3 14 50 Tidak Tuntas 
19 09.019 L 6 4 5 3 18 64 Tidak Tuntas 
20 09.020 P 7 7 6 3 23 82 Tuntas 
21 09.021 L 8 8 7 3 26 93 Tuntas 
22 09.022 P 3 5 4 3 15 54 Tidak Tuntas 
23 09.023 L 6 6 8 3 23 82 Tuntas 
24 09.024 P 7 7 8 4 26 93 Tuntas 
25 09.025 L 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas 
26 09.026 P 4 5 6 2 17 61 Tidak Tuntas 
27 09.027 L 8 7 5 3 23 82 Tuntas 
28 09.028 P 7 8 7 4 26 93 Tuntas 
29 09.029 L 5 4 6 2 17 61 Tidak Tuntas 
30 09.030 P 8 7 7 3 25 89 Tuntas 
31 09.031 L 4 6 7 1 18 64 Tidak Tuntas 
 
Lampiran 6 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV MIN 





xi fi fi.xi xi2 fi xi2 
32 2 64 1024 2048 
50 1 50 2500 2500 
54 5 270 2916 14580 
61 4 244 3721 14884 
64 5 320 4096 20480 
79 3 237 6241 18723 
82 5 410 6724 33620 
89 3 267 7921 23763 
93 3 279 8649 25947 
Jumlah 
31 2141 43792 156545 
 
 
a. Rata-Rata (Mean) 
X  =  ∑ . 	∑   
=  2141 





b. Standar Deviasi 
= 1N   . 	 −  . 	

 
= 1√(31) (156545) – (2141)2 
  31  
 
= 1√(4852895 – 4583881) 
  31  
 
= 1√269014 
  31 
 
= 1  (518,666) 





























Lampiran 7 :  Analisis Ulangan Harian Siklus II               KKM/SKBM : 70 
NOMOR 
L/P 
Nomor Soal Skor Nilai 
KET 
Urut NIS 
skor Soal  Maksimal Perolehan 
1 2 3 4     
8 8 8 4 28   
1 09.001 L 6 6 7 4 23 82 Tuntas 
2 09.002 L 8 6 7 4 25 89 Tuntas 
3 09.003 P 8 7 8 4 27 96 Tuntas 
4 09.004 P 5 4 4 2 15 54 Tidak Tuntas 
5 09.005 L 7 6 6 4 23 82 Tuntas 
6 09.006 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas 
7 09.007 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas 
8 09.008 L 6 5 4 3 18 64 Tidak Tuntas 
9 09.009 L 6 7 6 3 22 79 Tuntas 
10 09.010 L 6 6 7 3 22 79 Tuntas 
11 09.011 P 6 5 3 3 17 61 Tidak Tuntas 
12 09.012 P 6 7 5 3 21 75 Tuntas 
13 09.013 p 5 6 5 2 18 64 Tidak Tuntas 
14 09.014 P 7 7 7 4 25 89 Tuntas 
15 09.015 L 6 5 4 3 18 64 Tidak Tuntas 
16 09.016 P 4 5 4 2 15 54 Tidak Tuntas 
17 09.017 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas 
18 09.018 P 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas 
19 09.019 L 6 7 5 3 21 75 Tuntas 
20 09.020 P 7 8 6 4 25 89 Tuntas 
21 09.021 L 8 8 7 4 27 96 Tuntas 
22 09.022 P 5 6 4 3 18 64 Tidak Tuntas 
23 09.023 L 6 6 7 4 23 82 Tuntas 
24 09.024 P 7 8 8 4 27 96 Tuntas 
25 09.025 L 7 7 6 3 23 82 Tuntas 
26 09.026 P 6 7 6 2 21 75 Tuntas 
27 09.027 L 6 7 7 3 23 82 Tuntas 
28 09.028 P 7 8 8 4 27 96 Tuntas 
29 09.029 L 7 6 6 3 22 79 Tuntas 
30 09.030 P 8 7 7 4 26 93 Tuntas 
31 09.031 L 7 6 7 3 23 82 Tuntas 
 
Lampiran 8 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV MIN 




xi fi fi.xi xi2 fi xi2 
54 2 108 2916 5832 
61 1 61 3721 3721 
64 5 320 4096 20480 
75 3 225 5625 16875 
79 4 316 6241 24964 
82 6 492 6724 40344 
89 3 267 7921 23763 
93 1 93 8649 8649 
96 6 576 9216 55296 
Jumlah 




X  =  ∑ . 	∑   
=  2458 
       31 
 






b. Standar Deviasi 
= 1N   . 	 −  . 	

 
= 1√(31) (199924) – (2458)2 
  31  
 
= 1√(6197644 – 6041764) 
  31  
 
= 1√155880 
  31  
 
 
= 1  (394,816) 
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